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ABSTRAK 

 

Judul : Studi Etnobotani Pemanfaatan Suku 

Zingiberaceae di Desa Colo Kecamatan Dawe 

Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah 

Penulis : Umi Nihayatul Khusna 

NIM : 1508016001 

 
Masyarakat Desa Colo memiliki pengetahuan mengenai 

pemanfaatan tumbuhan Zingiberaceae dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, belum terdapat kajian etnobotani yang membahas 
secara lengkap mengenai pengetahuan tersebut. Oleh karena itu, 
perlu adanya Penelitian tentang studi etnobotani pemanfaatan 
tumbuhan dari suku Zingiberaceae yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi jenis spesies yang dimanfaatkan, jenis 
pemanfaatan, cara penggunaan serta makna filosofi dari 
tumbuhan suku zingberaceae yang digunakan. Selain itu, 
penelitian ini  juga dapat berfungsi sebagai sarana untuk 
mengikutsertakan masyarakat didalam upaya pelestarian sumber 
daya alam. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-
Februari tahun 2019 di Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten 
Kudus Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
wawancara dan observasi, serta dokumentasi. Analisis penelitian 
dilakukan dengan menghitung nilai ICS (Index of cultural 
significance) dari masing-masing tumbuhan pada hasil penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 14 spesies yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah yaitu: bengle, jahe, jahe 
merah, kapulaga, kencur, kunci, kunyit, lempuyang gajah, 
lengkuas, parahulu, temu lawak, temu giring, temu hitam, dan 
temu putih. Jenis pemanfaatan dari tumbuhan ini yaitu sebagai 
bahan obat tradisional 52%, bumbu dapur 19%, kosmetik 15%, 
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untuk bahan minuman dan tumbuhan penunjang ritual adat atau 
keagamaan masing-masing 7%. Cara pengolahan tumbuhan ini 
dibagi menjadi dua yaitu ditumbuk, dan direbus. Sedangkan untuk 
cara penggunaannya yaitu diminum 61%, dioleskan 22%, 
dikonsumsi secara langsung 9%, diteteskan 4%, dan dicethik 4%. 
Tumbuhan zingiberaceae yang secara langsung dijadikan sebagai 
tumbuhan penunjang ritual adat dan memiliki makna filosofi 
dalam penelitian ini adalah lengkuas, yang diikutsertakan pada 
gunungan dalam ritual adat sewu kupat.  
Kata kunci: Etnobotani, Suku Zingiberaceae, Desa Colo 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut:  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S   S  Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H   H  Ha (dengan titik di atas) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 l    Zet (dengan titik di atas)    ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش
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 S    S  Es (dengan titik di ص

bawah) 

 D    D  De (dengan titik di ض

bawah) 

 T   T  Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Zet (dengan titik di        ظ

bawah) 

 Ain _ apostrof terbalik ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N Ea ن

 Wau W We و

 Ha H Ha (dengan titik di atas) ه

 Hamzah _' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, 

m k   itulis  eng n t n   (’). 
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Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 t ah A A   ا َ

 Kasrah I I اَ 

 ammah U U  ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

يَ   t ah dan   ى 

Ya 

Ai A dan I 

وَ   t ah dan   ى 

Wau 

Au A dan U 

 

Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat 

dan Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

أ...َ يَ  َ   t ah dan Alif 

atau Ya 

   a dan garis di 

atas 

ي  َ Kasrah dan Ya    i dan garis di 

atas 

و  َ  ammah dan 

Wau 

u  u dan garis di 

atas 

             

Transliterasi untuk t    r  t    ada dua, yaitu: ta m r u t    

yang hidup atau mendapat harkat   t    , kasrah, dan         , 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta mar  t    yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan t    r  t    diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al  serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka t    r  t    itu ditransliterasikan dengan 

ha (h). 

Syaddah (        )  

Sy       t u t sy     y ng   l m sistem tulis n  r   

dilambangkan  eng n se u   t n   t sy     ( َ ا ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf kasrah ( َ َا َى   m k  i   itr nsliter si seperti  uru  ( ا 

m      (  ). 

Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

 eng n  uru  ( li  l m m ‘ ri   ). D l m pe om n tr nsliterasi 

ini, kata sandang  ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Hamzah  

 tur n tr nsliter si  uru    mz   menj  i  postro  (’)   ny  

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia  

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
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bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

 (الله)        -        

K t  “ ll  ” y ng  i   ului p rtikel seperti  uru  j rr   n 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai  u           (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Adapun t    r  t    di akhir kata yang disandarkan kepada 

   z    -       , ditransliterasi dengan huruf [ t ]. 

Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan 

pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 

kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Allah SWT dengan segala kekuasaan-Nya telah 

menciptakan alam semesta beserta isinya dengan segala 

kesempurnaannya. Allah telah menciptakan tumbuhan di 

bumi yang memiliki berbagai macam manfaat sebagai salah 

satu bentuk kebesarannya. Allah telah memberikan petunjuk 

mengenai berbagai manfaat tumbuhan tersebut dalam ayat-

ayat Al-Quran, antara l in   l m sur   ‘   s   y t 24-32 

 

 

 

Artinya:  “Maka hendaklah manusia itu memperhatikan 
makanannya (24), kamilah yang telah 
mencurahkan air melimpah (dari langit) (25), 
kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya 
(26), lalu di sana Kami tumbuhkan biji-bijian (27), 
dan anggur dan sayur-sayuran (28), dan zaitun 
dan pohon kurma (29), dan kebun-kebun (yang) 
rindang (30), dan buah-buahan serta rerumputan 
(31), (Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk 
hewan-hewan ternakmu (32)”. (Terjemah dikutip 
dari Az-Zuhaili, 2014) 

Menurut Az-Zuhaili (2014) dalam tafsir Al-Munir pada 

ayat ke-24 sur   ‘   s   ijel sk n    w  m nusi  

diperintahkan untuk memikirkan cara Allah menciptakan 

makanan untuk hidupnya dan sebagai sebab kehidupannya 
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dan cara Allah mengatur dan menyiapkannya. Kemudian, 

pada ayat 25-26 Allah menjelaskan mengenai proses 

pembuatan makanan. Allah telah menurunkan air dari langit 

atau dari awan dengan deras ke bumi, dalam bentuk air hujan 

yang tercurah. Kemudian, Allah meletakan benih-benih yang 

tertanam didalam bumi. Kemudian Allah membelah bumi 

dengan benih-benih yang keluar dari dalamnya. Maka, benih 

tersebut tumbuh dan Nampak di atas permukaan bumi. 

Kemudian, muncul tumbuhan yang berbeda ukuran, bentuk, 

warna, rasa, dan manfaatnya, seperti untuk makanan, obat-

obatan, dan rerumputan. 

Pada ayat 27-28 sur   ‘   s   ll   menye utk n 

bahwa Ia telah menumbuhkan benih-benih di bumi sebagai 

bahan makanan seperti gandum, jagung, anggur yang 

bermacam-macam, ruthbah, qitt, barsiim, atau fash-fasah 

(semua ini adalah sejenis tumbuhan makanan ternak). 

Maknanya, tumbuhan ini selalu tumbuh dan bertambah. Pada 

ayat ke-29 dijelaskan pula Allah telah menumbuhkan pohon 

zaitun dan kurma, dan pada ayat 30-31 dijelaskan bahwa 

Allah telah menciptakan kebun-kebun dengan berbagai 

macam pohon yang besar dan lebat, buah-buahan yang dapat 

dinikmati, seperti apel, pisang, pir, khuh, tin, dan lain-lain, 

serta rerumputan sebagai pakan hewan ternak. 

Telah dijelaskan secara tersirat dalam ayat tersebut 

besarnya manfaat tumbuhan yang ada di bumi untuk 
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kehidupan manusia. Pengetahuan mengenai kandungan serta 

manfaat dari tumbuhan ini akan terus berkembang seiring 

dengan banyaknya penelitian-penelitian ilmuwan mengenai 

tumbuhan-tumbuhan tersebut. Allah SWT dengan segala 

kasih sayangnya mencurahkan berbagai macam kenikmatan 

kepada manusia salah satunya lewat tumbuhan yang Ia 

ciptakan dibumi. Dengan kenikmatan yang telah Allah 

berikan hendaklah manusia berpikir tentang bagaimana cara 

memanfaatkan, mengolah, serta merawat karunia tersebut 

dengan baik dan bijak. 

Kekayaan alam tumbuhan di Indonesia sendiri 

meliputi 30.000 spesies tumbuhan dari total 40.000 spesies 

tumbuhan di dunia, dari jumlah tersebut Indonesia memiliki 

sebanyak 940 spesies yang merupakan tumbuhan berkhasiat 

obat. (Masyhud 2010, diakses 13 Juli 2018). Salah satu 

kelompok tumbuhan yang memiliki manfaat yang sangat 

beragam di Indonesia adalah suku Zingiberaceae.  

Suku Zingiberaceae secara umum dikenal sebagai 

jahe-jahean oleh masyarakat Indonesia. Hasil penelitian 

Lawrence (seperti dikutip dalam Suriyanto et al., 2015) 

menunjukan bahwa famili ini merupakan suku terbesar dari 

ordo zingiberales, ada sekitar 53 genera dengan lebih dari 

1.500 spesies diseluruh dunia, sebagian besar dari jumlah 

tersebut terdapat di hutan tropis. Tumbuhan ini banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat antara lain sebagai bumbu 
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masak, obat-obatan, bahan rempah-rempah, tanaman hias, 

bahan kosmetik, bahan minuman, bahan tonik rambut, 

tumbuhan penunjang upacara adat dan sebagainya. 

Banyaknya manfaat dari tumbuhan suku Zingiberaceae inilah 

yang menjadikan jenis tumbuhan ini memiliki kedudukan 

yang cukup penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 

Tumbuhan dari suku Zingiberaceae sendiri terutama 

dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat dan bumbu masak oleh 

masyarakat Indonesia. Tumbuhan obat merupakan tumbuhan 

berkhasiat obat yang dapat menghilangkan rasa sakit, 

meningkatkan daya tahan tubuh, membunuh bibit penyakit 

dan memperbaiki organ yang rusak seperti ginjal, jantung, 

paru-paru. Tumbuhan obat juga dapat menghambat 

pertumbuhan sel-sel yang tidak normal seperti tumor dan 

kanker (Darsini, 2013). 

Selama berabad-abad tumbuhan obat telah digunakan 

oleh masyarakat untuk mengatasi berbagai macam masalah 

kesehatan yang dihadapinya dan merupakan kekayaan 

budaya bangsa Indonesia yang perlu dipelihara serta 

dilestarikan. Permintaan pasar akan bahan baku obat-obat 

tradisional untuk kebutuhan domestik maupun internasional 

cukup tinggi, sehingga pengembangan penggunakan obat 

alami patut mendapatkan perhatian, terlebih karena potensi 

pengembangannya yang terbuka. Perkembangan pengobatan 

tradisional yang baik juga akan berdampak positif pada 
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peningkatan pendapatan para petani dan penyerapan tenaga 

kerja baik usaha tani maupun dalam usaha pengelolanya 

(Leonardo, 2013). 

Masyarakat Indonesia semakin menyadari akan 

pentingnya menjaga kesehatan tubuh pada saat ini, meskipun 

pengobatan yang lebih modern sudah banyak ditemukan 

namun penggunaan obat yang berasal dari tumbuhan atau 

pengobatan dengan cara tradisional atau alami lebih digemari 

oleh masyarakat, terutama masyarakat pedesaan. Hal ini 

dikarenakan pengobatan dengan tumbuhan obat relatif lebih 

murah dan tidak terlalu banyak menyebabkan efek samping 

pada tubuh dibandingkan dengan menggunakann obat-

obatan modern atau obat-obatan dari bahan kimia. 

Pemanfaatan obat tradisional untuk pemeliharaan kesehatan 

dan gangguan penyakit hingga saat ini masih sangat 

dibutuhkan dan dikembangkan (Efremila et al., 2015). 

Pemerintah juga ikut serta dalam upaya melestarikan 

pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 

di Indonesia. Dalam Peraturan Menteri Kesehatan republik 

Indonesia nomor 6 tahun 2016 mengenai FOHAI 

(Formularium Obat Herbal Asli Indonesia) pasal 1 

menyebutkan bahwa Formularium Obat Herbal Asli 

Indonesia yang selanjutnya disingkat FOHAI merupakan 

dokumen yang berisi kumpulan tanaman obat asli Indonesia 
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beserta dengan informasi tambahan yang penting tentang 

tanaman obat asli Indonesia. 

Pemanfaatan suku Zingiberaceae tidak hanya terbatas 

sebagai bahan pembuatan obat saja, namun juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan kosmetik, bahan pembuatan 

minuman, dan sebagai tumbuhan penunjang upacara adat di 

Indonesia. Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki 

keanekaragaman budaya, salah satu jenis kebudayaan yang 

masih dipercaya dan dilaksanakan di Indonesia adalah 

pemberian sesaji/sesajen pada berbagai macam upacara adat. 

Sesaji atau sesajen merupakan persembahan yang 

biasanya berisi berbagai macam makanan, minuman, bunga, 

tumbuhan dan lain sebagainya. Isi daripada sesaji ini sudah 

ditentukan sesuai dengan kepercayaan yang berlaku di 

masyarakat pada masing-masing wilayah di Indonesia. 

Pemberian sesaji ini memiliki berbagai macam tujuan, 

biasanya di sesuaikan dengan upacara adat yang sedang 

dilaksanakan. Salah satu jenis tumbuhan yang digunakan 

sebagai persembahan dalam upacara adat di Indonesia adalah 

tumbuhan dari suku Zingiberaceae. Masing-masing tumbuhan 

yang digunakan memiliki makna filosofi tersendiri dan dapat 

digunakan pada beberapa jenis upacara adat yang berbeda. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Auliani et. 

al.. (2014) dengan judul Studi Etnobotani Famili 

Zingiberaceae dalam Kehidupan Masyarakat Lokal di 
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Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar memperoleh hasil 

bahwa terdapat 10 jenis spesies dari suku Zingiberaceae yang 

berpotensi sebagai tumbuhan obat yaitu Alpinia conchigera, 

Alpinia galangal, Alpinia purpurata, Alpinia zerumbet, 

Curcuma domestica, Kaempferia galangal, Zingiber Americans, 

Zingiber purpureum, Zingiber officinale, dan, Zingiber 

officinale var. rubrum. Sedangkan penelitian dari Hasanah 

(2014) menyatakan bahwa beberapa jenis tumbuhan dari 

suku Zingiberaceae digunakan sebagai tumbuhan penunjang 

upacara adat pada Suku Melayu di Keraton Ismahayana 

Landak. Tumbuhan dari suku Zingiberaceae yang digunakan 

adalah lengkuas, jahe, kunyit, dan temu lawak. Masing-masing 

tumbuhan ini memiliki makna filosofi tersendiri yang 

dipercaya oleh mayarakat, misalnya penggunaan lengkuas 

memiliki makna sebagai kehormatan untuk para leluhur. 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yang telah 

dilakukan, terbukti bahwa terdapat wilayah di Indonesia yang 

memiliki beberapa jenis spesies dari suku Zingiberaceae yang 

masih dimanfaatkan oleh masyarakat lokal. Wilayah lain yang 

diyakini memiliki keanekaragaman tumbuhan Zingiberaceae 

dan masih memanfaatkan penggunaan tumbuhan sebagai 

tersebut adalah Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten 

Kudus, Provinsi Jawa Tengah. Menurut Wibowo et al., (2012), 

secara umum Desa Colo merupakan daerah yang terletak 
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pada ketinggian 700 m di atas permukaan laut dimana 

mayoritas penduduknya memeluk Agama Islam. 

Masyarakat Desa Colo yang terletak dibawah kaki 

Gunung Muria masih mempercayai khasiat dari berbagai 

macam tumbuhan yang ada di wilayahnya, termasuk jenis 

tumbuhan dari suku Zingiberaceae. Selain itu, masyarakat 

Desa Colo juga masih sangat lekat dengan adat istiadat yang 

ada di daerah tersebut. Banyak upacara-upacara adat yang 

masih dipercaya serta dilaksanakan dimana didalamnya 

terdapat penggunaan tumbuhan sebagai penunjang dalam 

upacara tersebut. 

Pemanfaatan tumbuhan dari suku Zingiberaceae oleh 

masyarakat juga merupakan salah satu bentuk warisan 

kebudayaan yang dimiliki oleh Indonesia. Pemanfaatan 

tumbuhan ini dalam kehidupan masyarakat Desa Colo 

berhubungan dengan budaya, etnis dan keanekaragaman 

hayati. Pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan 

Zingiberaceae perlu terus di wariskan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya agar penggunaanya tidak tergeser oleh 

produk-produk modern atau berbahan kimiawi, mengingat 

manfaat tumbuhan Zingiberaceae yang sangat besar bagi 

masyarakat. 

Tumbuhan dari suku Zingiberaceae telah memiliki 

keterkaitan yang cukup erat dengan masyarakat Desa Colo 

sebagai tumbuhan yang dimanfaatkan dalam kehidupan 
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sehari-hari. Oleh karena itu, perlu adanya identifikasi jenis-

jenis tumbuhan dari suku Zingiberaceae yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten 

Kudus. Penelitian tentang studi etnobotani pemanfaatan 

tumbuhan dari suku Zingiberaceae bertujuan untuk 

mengetahui jenis spesies, cara pengolahan, serta makna 

filosofi dari tumbuhan suku zingberaceae yang sering 

digunakan. Selain itu, penelitian ini  juga dapat berfungsi 

sebagai sarana untuk mengikut sertakan masyarakat didalam 

upaya pelestarian sumber daya alam. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja spesies tumbuhan dari suku Zingiberaceae 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa Colo 

Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa 

Tengah? 

2. Bagaimana jenis pemanfatan suku Zingiberaceae oleh 

masyarakat di Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten 

Kudus Provinsi Jawa Tengah? 

3. Bagaimana cara penggunaan tumbuhan suku 

Zingiberaceae oleh masyarakat di Desa Colo 

Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa 

Tengah? 

4. Apa saja jenis tumbuhan suku Zingiberaceae yang 

memiliki makna filosofi dan pemanfaatannya 
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berhubungan dengan kebudayaan masyarakat Desa 

Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa 

Tengah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui spesies tumbuhan dari suku 

Zingiberaceae yang dimanfaatkan oleh masyarakat di 

Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi 

Jawa Tengah 

2. Untuk mengetahui jenis pemanfatan suku 

Zingiberaceae oleh masyarakat di Desa Colo 

Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa 

Tengah 

3. Untuk mengetahui cara penggunaan tumbuhan suku 

Zingiberaceae oleh masyarakat di Desa Colo 

Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa 

Tengah? 

4. Untuk mengetahui jenis tumbuhan suku Zingiberaceae 

yang memiliki makna filosofi serta pemanfatannya  

berhubungan dengan kebudayaan masyarakat di Desa 

Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa 

Tengah 
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D. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa faktor yang membuat penelitian ini 

penting untuk dilakukan antara lain: 

1. Tumbuhan dari suku Zingiberaceae memiliki banyak 

manfaat terutama untuk mengobati berbagai macam 

penyakit. Penggunaan tumbuhan obat dari suku 

Zingiberaceae dinilai lebih ekonomis oleh masyarakat 

dan memiliki efek samping yang lebih ringan 

dibanding obat-obatan modern atau obat yang 

mengandung bahan kimia. Sehingga, kajian 

pengetahuan etnobotani tentang tumbuhan obat 

terutama dari suku Zingiberaceae sangat penting 

sebagai dasar bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Selain sebagai tumbuhan obat, tumbuhan dari suku 

Zingiberaceae juga memiliki manfaat lain yang tidak 

kalah pentingnya dalam menunjang kehidupan 

masyarakat, seperti pemanfaatan untuk kecantikan, 

makanan dan minuman, budi daya, dan untuk upacara 

adat. Sehingga perlu ada kajian mengenai manfaat-

manfaat yang diperoleh dari tumbuhan suku 

Zingiberaceae. 

3. Masyarakat di sekitar Gunung Muria menjadikan 

beberapa tumbuhan lokal seperti tumbuhan Parijoto 

(Medinilla sp.) sebagai aset penting penyokong 

perekonomian. Informasi mengenai manfaat 
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tumbuhan Zingiberaceae yang diperoleh dari 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

mengetahui tumbuhan Zingiberaceae yang berpotensi 

sebagai penyokong ekonomi masyarakat seperti 

tumbuhan parijoto. 

4. Penelitian ini untuk mengkaji pengetahuan 

masyarakat Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten 

Kudus Jawa Tengah mengenai pemanfaatan jenis-jenis 

tumbuhan dari suku Zingiberaceae, menjadi penting 

dilakukan karena sebagai bagian dari upaya untuk 

mendokumentasikan pengetahuan masyarakat dan 

pelestarian sumberdaya alam hayati. 

5. Penelitian ini bertujuan sebagai bentuk konservasi 

budaya, dimana didalam penelitian ini dapat 

menampilkan kekayaan budaya yang dimiliki oleh 

Indonesia. 

6. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai rujukan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Etnobotani 

Etnobiologi secara umum dapat diartikan 

sebagai evaluasi ilmiah tehadap pengetahuan 

penduduk tentang biologi, termasuk di dalamnya 

pengetahuan tentang tetumbuhan (botani), hewan 

(zoologi) dan lingkungan alam (ekologi). Kajian 

etnobiologi telah menjadi satu kajian lintas disiplin 

yang khas dan luas, baik secara teori maupun praktik. 

Misalnya, kajian tentang jenis-jenis tumbuhan obat 

dan pengobatan tradisional, sistem keberlanjutan 

sumber daya alam, bencana alam, dan lainnya. 

Etnobiologi merupakan disiplin ilmu yang relatif baru, 

namun telah berkembang dengan sangat pesat. 

(Iskandar, 2016). 

Etnobotani berasal dari kata etno (etnis) dan 

botani. Etno berarti masyarakat adat/kelompok sosial 

kebudayaan yang mempunyai arti tertentu karena 

keturunan, adat, agama, bahasa dan lain sebagainya. 

Sedangkan botani adalah tumbuh tumbuhan. 

Etnobotani adalah interaksi antara masyarakat 

setempat dengan lingkungan hidupnya, secara 

spesifik pengkajian penggunaan tumbuhan sebagai 
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makanan, perlindungan atau rumah, pengobatan, 

pakaian, perburuan dan upacara adat (Purwanto, 

1999). 

Studi etnobotani memiliki berbagai macam 

keunggulan, salah satunya adalah dapat mengungkap 

informasi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki 

oleh kelompok masyarakat atau etnik tertentu serta 

tingkah laku kearifan lokalnya dalam mengelola, dan 

memanfaatkan sumber daya alam lingkungannya. 

Selain itu, hasil studi etnobotani juga dapat 

memberikan informasi mengenai potensi ekonomi di 

dalam masyarakat serta bermanfaat bagi konservasi 

keanekaragaman hayati di daerah tersebut. (waluyo 

dan purwanto, 2011 dalam Batoro, 2015) 

Studi etnobotani merupakan studi 

interdipliner yang berhubungan dengan berbagai 

disiplin ilmu seperti matematika, antropologi, ekologi, 

biologi, pertanian, peternakan, paleobotani, dan lain 

sebagainya yang pada hakekatnya merupakan 

gambaran terapan etnobotani (waluyo dan purwanto, 

2011 dalam Batoro, 2015). 

2. Tumbuhan suku Zingiberaceae 

Tumbuhan suku Zingiberaceae memiliki 

klasifikasi sebagai berikut, kerajaan: Plantae, divisi: 

Spermatophyta, kelas: Monocotyledonae, bangsa: 
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Zingiberales, dan suku: Zingiberaceae. Suku ini 

merupakan jenis tumbuhan yang banyak ditemukan 

pada kawasan hutan tropis, terutama Indo-Malaya. 

Zingiberaceae ini belum diketahui secara pasti berapa 

jumlah jenisnya, terdapat sekitar 50 persen dari total 

genera famili Zingiberaceae ini ditemukan di hutan 

tropis. Zingiberaceae dapat hidup dari dataran rendah 

sampai pada ketinggian lebih dari 2000 mdpl 

terutama di daerah dengan curah hujan yang tinggi 

(Pandey, 2003 dalam Washikah, 2016).  

Anggota suku Zingiberaceae memiliki ciri khas 

pada rimpangnya yang mengandung minyak menguap 

dan berbau aromatik. Zingiberaceae merupakan terna 

berumur panjang. Mempunyai rimpang yang 

membengkak seperti umbi dengan akar-akar yang 

tebal dan seringkali mempunyai ruang-ruang yang 

terisi dengan minyak menguap. Daun tersusun 

sebagai rozet akar atau berseling pada batang, bangun 

lanset atau jorong, bertulang menyirip atau sejajar. 

Tangkai daun beralih menjadi pelepah yang 

membelah kadang mempunyai lidah-lidah. Pelepah 

daun saling membalut dengan eratnya, sehingga 

kadang-kadang merupakan batang semu 

(Tjitrosoepomo, 1994 dalam Washikah, 2016). 
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3.  Pemanfaatan tumbuhan Zingiberaceae 

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Insaan Ayat 17 

ازَنَْ  اوَيسُْقَوْنَ فِيْْاَكََْس   ً  كََنَ مِزَاجَُُ ﴾71﴿بِِيا  

 rtiny : “Dan disana mereka diberi segelas 
minumanan bercampur jahe” (QS.  l-Insaan 
[76]:17) (Terjemah dikutip dari Az-Zuhaili, 
2014). 

 
Menurut Wahbah Az-Zuhaili (2014) dalam 

tafsir Al-Munir jilid 15, dijelaskan bahwa di surga 

orang-orang yang baik juga diberi minuman berupa 

khamar yang didalamnya telah diampuri jahe yang 

disajikan dalam cawan-cawan. Terkadang, minuman 

mereka dicampur dengan kafur yang dingin, atau 

kadang-kadang dicampur dengan jahe, supaya 

minuman tersebut dapat menghangatkan. Adapun 

orang-orang yang dekat dengan Allah, minum dari 

masing-masing minuman secara murni. 

Penafsiran ayat ini oleh Hamka (2015) dalam 

tafsir Al-azhar jilid 9, dijelaskan bahwa orang Arab 

dari zaman dahulu suka sekali meminum minuman 

yang dicampur dengan jahe yang telah dimasak 

terlebih dahulu dan diminum saat masih panas, 

terutama diminum pada saat musim dingin, yang 

bertujuan untuk menghangatkan tubuh. Minuman ini 

oleh orang Arab diberi nama syarbat yang berarti 
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minuman. Orang Indonesia juga membuat minuman 

bercampur jahe ini dan dinamai juga dengan nama 

Arabnya yang telah diindonesiakan menjadi serbat. 

Ayat tersebut telah memberikan petunjuk 

kepada kita mengenai manfaat dari salah satu 

tumbuhan Zingiberaceae yaitu jahe, antara lain sedak 

zaman dulu oleh orang Arab dimanfaatkan untuk 

menghangatkan tubuh. Bahkan disebutkan dalam 

salah satu tafsir bahwa salah satu minuman orang-

orang yang ada di surga adalah minuman yang 

dicampur dengan jahe. Dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Indonesia tidak akan terlepas dari 

pemanfaatan suku Zingiberaceae, terutama sebagai 

bumbu atau rempah makanan dan minuman. Dari 

jaman kolonial Belanda, Indonesia telah dikenal 

sebagai salah satu wilayah penghasil rempah-rempah 

termasuk suku Zingiberaceae terbesar di dunia.  

Indonesia merupakan negara dengan 

kekayaan alam terbesar kedua didunia setelah Brazil. 

Didalamnya terdapat kurang lebih 40.000 jenis 

tumbuhan, dan dari jumlah tersebut sekitar 1.300 

diantaranya digunakan sebagai obat tradisional 

(Akhsa et al., 2015). Keanekaragaman tumbuhan obat 

yang ada di Indonesia dapat memberikan referensi 

baru di dunia pengobatan, tumbuhan obat dipercaya 
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lebih memberikan keuntungan dibanding obat-obatan 

kimiawi, karena keberadaannya yang banyak tersedia 

di alam, pengolahannya dapat dilakukan secara 

sederhana, dan lebih rendah efek samping.  

Indonesia memiliki budaya pengobatan 

tradisional sejak zaman dahulu dan dilestarikan 

secara turun-temurun. Namun adanya modernisasi 

budaya dapat menyebabkan hilangnya pengetahuan 

tradisional yang dimiliki oleh masyarakat karena 

menurut Rosita et al., (2007), cara-cara pengobatan 

tradisional tidak dicatat dengan baik karena teknik 

pengobatan yang diajarkan secara lisan, sehingga 

dalam perkembangannya banyak teknik pengobatan 

lama yang hilang atau terlupakan.Hal tersebut 

mendorong untuk dilakukannya upaya pemanfaatan 

dan pelestarian pengetahuan masyarakat atau suku 

tentang pengobatan tradisional yang telah dilakukan 

secara empiris. Upaya tersebut mulai dari 

inventarisasi, pemanfaatan, budi daya sampai dengan 

penggalian kembali pengetahuan suku lokal tentang 

obat tradisional (Darmono, 2007). 

Jenis spesies dari suku Zingiberaceae 

merupakan salah satu kelompok tumbuhan yang 

memiliki keanekaragaman spesies tumbuhan obat 

yang cukup beragam di Indonesia, dan merupakan 
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salah satu kelompok tumbuhan yang paling banyak 

digunakan sebagai tumbuhan obat. Secara umum 

tumbuhan suku Zingiberaceae dikenal oleh 

masyarakat Jawa sebagai empon-empon, serta 

memiliki penamaan lain sebagai temu-temuan atau 

jahe-jahean. Menurut Lawrence (1964) dalam 

Washikah (2016) tumbuhan ini banyak dimanfaatkan 

antara lain sebagai bumbu masak, obat, bahan 

rempah-rempah, tanaman hias, bahan kosmetik, 

bahan minuman, bahan tonik rambut, dan sebagainya. 

Tumbuhan dari suku Zingiberaceae ini seolah 

telah menyatu dan 6menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat Indonesia. Khasiatnya yang telah dikenal 

dan digunakan sebagai ramuan untuk pengobatan, 

makanan, minuman, serta kecantikan sejak zaman 

kerajaan membuat eksistensinya di masyarakat 

Indonesia tidak pudar. Selain karena harganya yang 

terjangkau dan mudah di dapat, khasiat dari 

tumbuhan Zingiberaceae juga tidak diragukan lagi 

oleh masyarakat, bahkan di dunia kedokteran 

tumbuhan Zingiberaceae juga sudah banyak di 

ekstrak untuk kemudian dimanfaatkan sebagai bahan 

obat-obatan dalam bentuk serbuk, pil, kapsul, atau 

yang lain. 
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4. Desa Colo 

Secara umum Desa Colo merupakan daerah 

yang terletak pada ketinggian 700 m di atas permukaan 

laut dimana mayoritas penduduknya memeluk Agama 

Islam. Masyarakat Desa Colo menjaga kearifan lokal di 

Kawasan Muria terkait peran Sunan Muria.Peran Sunan 

Muria terkait dengan kearifan lokal sendiri dikenal 

sebagai pribadi yang mampu memecahkan berbagai 

masalah. Daerah yang merupakan tempat berdakwah 

dari Sunan Muria berdakwah meliputi Jepara, Tayu, 

Juana hingga sekitar Kudus dan Pati. Salah satu hasil 

dakwahnya lewat seni adalah lagu Sinom dan Kinanti. 

a. Kondisi Geografis dan Demografi Desa Colo  

a.1. Kondisi Geografis  

Desa Colo merupakan salah satu dari 18 

desa yang berada di Kecamatan Dawe Kabupaten 

Kudus, berjarak 18 km dari kota Kabupaten. 

Adapun batas-batas wilayah Desa Colo adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan hutan 

lindung muria  

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa 

Ternadi dan Hutan Lindung  
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3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa 

Kuwukan, Desa Dukuhwaringin dan Desa 

Kajar 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Japan 

dan Desa Dukuh Waringin (Ibriza, 2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Peta Administrasi Desa Colo 
(Sumber: www.google.com) 

a.2. Kondisi Demografi  

Jumlah penduduk Desa Colo tahun 2014 

sebesar 4.346 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 

1307. Ditinjau dari komposisi penduduk menurut 

jenis kelamin diketahui bahwa jumlah penduduk 

laki-laki di Desa Colo lebih sedikit dibandingkan 

penduduk perempuan yaitu jumlah laki-laki 2115 

jiwa dan untuk penduduk perempuan 2231 jiwa. 
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Adapun jumlah penduduk menurut struktur umur 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2.1 Jumlah penduduk menurut struktur umur 

Kelompok 

Umur 

Laki-

Laki 

Perempuan Jumlah 

0-4 tahun 119 133 259 

5-9 tahun 154 165 319 

10-14 tahun 176 188 364 

15-19 tahun 313 319 632 

20-24 tahun 487 497 984 

25-29 tahun 316 324 640 

30-39 tahun 254 262 516 

40-49 tahun 180 190 370 

50-59 tahun 96 103 199 

≥ 60 t  un 35 35 70 

Jumlah 2.115 2.231 4.346 

Sumber: Laporan Tahun 2014 Monografi Desa Colo (28-  
03-2014) dalam Ibriza (2014) 

Secara administratif Desa Colo terbagi 

menjadi 1 dusun, 4 RW (Rukun Warga) dan 20 RT 

(Rukun Tetangga). Sebagai salah satu lumbung padi 

bagi Kabupaten Kudus menjadikan mayoritas 

penduduk Desa Colo berprofesi sebagai buruh tani. 

Selain buruh tani, masyarakat Desa Colo juga 

berprofesi sebagai tukang ojek dan pedagang, hal 

ini dikarenakan di Desa Colo terdapat satu objek 

wisata religi yang sering dikunjungi masyarakat 

kudus maupun luar kudus yaitu Makam Sunan 

Muria. Pada hari Jumat, Sabtu, dan Minggu kita 
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dapat menjumpai jumlah pedagang yang meningkat 

dibandingkan hari lain, hal ini berbanding lurus 

dengan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Desa 

Colo (Ibriza, 2014). 

b. Kondisi Sosial, Ekonomi dan Keagamaan 

masyarakat Desa Colo  

Suasana tradisional masih sangat terasa di 

setiap lingkungan Desa Colo. Semangat kegotong-

royongan masih terpelihara dan terjaga dengan 

baik. Hal ini terlihat dari diadakannya acara 

kebersihan bersama setiap hari rabu. Acara 

tersebut bisa berwujud perbaikan jalan, bersih-

bersih kompleks terminal dan perbaikan gardu 

jalan. Masyarakat setempat juga masih tetap 

mempertahankan dan melestarikan tradisi-tradisi 

setempat seperti tradisi Guyang Cekatak yang 

 il kuk n seti p   ri Jum’ t Wage bulan September 

dalam rangka meminta hujan. Selain itu pada ritual 

desa Sedekah Bumi yang diadakan setahun sekali 

pada sabtu wage bulan apit sebagai wujud rasa 

syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. (Ibriza, 2014) 

Masyarakat Desa Colo sebagian besar 

merupakan tamatan SD (Sekolah Dasar) dan 

Sekolah Menengah. Lainnya, merupakan tamatan 

SMA (Sekolah Menengah Atas) dan ada sebagian 
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kecil dari masyarakat Desa Colo yang menamatkan 

pendidikan sampai ke tingkat Perguruan Tinggi. 

Tingkat pendidikan penduduk Desa Colo yang 

sebagian besar lulusan SD (Sekolah Dasar) sangat 

berpengaruh terhadap mata pencaharian dan cara 

hidup mereka. Dengan tingkat pendidikan dan 

kemampuan yang dimiliki mayoritas masyarakat 

Desa Colo berprofesi sebagai buruh tani dan tukang 

ojek. Pada sektor ekonomi, sebagian besar 

masyarakat Desa Colo mempunyai toko, kios/ 

warung, terdapat juga kelompok industri kecil dan 

industri rumah tangga. Selain itu, dikarenakan 

daerah Colo merupakan wilayah pariwisata dan 

ziarah, beberapa warga berprofesi sebagai tukang 

ojek untuk memudahkan transportasi pengunjung 

ke daerah wisata atau ziarah. 

Megenai kehidupan beragama, masyarakat 

Desa Colo terdiri dari 3 agama yaitu Islam, Kristen 

dan Budha. Mayoritas penduduk Desa Colo 

memeluk agama Islam, maka banyak kegiatan-

kegiatan sosial keagamaan yang diadakan seperti: 

Yasiinan, Tahlilan, Burdahan, Arisan dan Slametan 

(Mitoni, Selapanan, Sunatan, dan lain-lain).  
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5. Makna Filosofi pada Pemanfaatan Tumbuhan 

Zingiberaceae yang berhubungan dengan kebudayaan 

masyarakat 

Filosofi merupakan kata nomina atau kata 

benda yang memiliki artinya sama dengan filsafat 

(KBBI, diakses pada 30 Juli 2019). Filsafat (dalam 

bahasa Arab adalah falsafah, dan dalam bahasa Inggris 

adalah Philosophy) kata falsafat berasal dari bahasa 

Yunani. Secara etimologis, filsafat memiliki arti cinta 

kebijaksanaan (love of wisdom) (Lubis, 2015). 

Menurut Plato, 427-347 SM (seperti dikutip 

  l m Lu is  2015) “Fils   t    l   ilmu penget  u n 

tentang hakek t”. 

Kamus Bahasa Indonesia karangan W.J.S. 

Poerwadarminta (Seperti dikutip dalam Lubis, 2015) 

merumuskan bahwa: 

” ils   t    l   penget  u n   n penyeli ik n 
dengan akal budi mengenai sebab-sebab, asas-asas 
hukum dan sebagainya daripada segala yang ada 
dalam alam semesta ataupun mengenai kebenaran 
  n  rti ‘   ny ’ sesu tu”. 
 

Makna filosofi dalam penelitian ini memiliki 

fokus pada makna atau arti mendalam dari 

penggunaan tumbuhan Zingiberaceae yang 

dimanfaatkan secara langsung (bukan merupakan 

bahan tambahan atau pelengkap) pada suatu upacara 
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adat, atau keagamaan, atau yang berhubungan dengan 

kebudayaan yang berkembang dikalangan masyarakat 

Desa Colo. 

 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

diantaranya adalah: 

1. Jurnal penelitian oleh: Abo, Fred-Jaiyesimi, dan 

Jaiyesimi. 2007. Ethnobotanical Studies of Medicinal 

Plants Used In the Management of Diabetes Mellitus in 

South Western Nigeria. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa dari 31 spesies tanaman yang dapat dijadikan 

untuk mengatasi Diabetes Mellitus terdapat 3 spesies 

Zingiberaceae yang dimanfaatkan, yaitu merica Guinea 

(Aframomum melegueta K Schum) dimanfaatkan 

buahnya, Kunyit (Curcuma longa L) yang dimanfaatkan 

rimpangnya, Jahe (Zingiber officinale Roscoe) 

dimanfatkan rimpangnya. 

2. Jurnal penelitian oleh: Hartanto, Fitmawati, dan 

Sofiyanti. 2014.  Studi Etnobotani Famili Zingiberaceae 

dalam Kehidupan Masyarakat Lokal di Kecamatan 

Pangean Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terdapat 11 spesies 

yaitu Alpinia galanga, Alpinia mutica, Costus speciosus, 

Curcuma domestica, Curcuma xanthorriza, Globba 
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pendula, Kaempferia galanga, Zingiber arganteum, 

Zingiber cassumunar, Zingiber officinale dan Zingiber 

sp. yang meliputi kajian botani, etnofarmakologi, 

etnoekologi, etnoekonomi, etnomedisin, dan kajian 

etnoantropologi. 

3. Jurnal penelitian oleh: Wahidah, Sari, dan Gaffar. 2013. 

Etnobotani Tumbuhan yang Digunakan Dalam 

Pengobatan Tradisional di Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dari 43 spesies tumbuhan obat 

terdapat 7 spesies dari suku Zingiberaceae yang 

memiliki potensi sebagai tumbuhan obat, jumlah ini 

merupakan jumlah spesies terbesar dibandingkan 

jumlah spesies pada suku tumbuhan obat yang lain. 

Jenis spesies dari suku Zingiberaceae ini adalah jahe 

(Zingiber officinale), kunyit (Curcuma domestica), 

pacing (Costus speciosus), lengkuas (Alpinia 

purpurata), temu lawak (Curcuma xanthorrhiza), 

kencur (Kaemferia galangal), dan bangle (Zingiber 

purpureum). 

4. Jurnal penelitian oleh: Auliani, Fitmawati, Sofiyanti. 

2014. Studi Etnobotani Famili Zingiberaceae dalam 

Kehidupan Masyarakat Lokal di Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar. Hasil penelitian menemukan 

sepuluh spesies Zingiberaceae yang digunakan dalam 
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pengobatan tradisional di Siak Hulu adalah Curcuma 

Domestica, Zingiber officinale, Kaemferia galanga, 

Alpinia galanga, Zingiber cassumunar, Zingiber 

Americans, Alpinia zerumbet, Alpinia conchigera, 

Zingiber officinale var. rubrum. Semua spesies 

berbentuk herba. Cara pemanfaatan tumbuhan obat 

yang paling umum digunakan adalah dengan cara 

ditumbuk. 

5. Jurnal penelitian oleh: Shanti, Jumari, dan Izzati. 2014. 

Studi Etnobotani Pengobatan Tradisional untuk 

Perawatan Wanita di Masyarakat Keraton Surakarta 

Hadiningrat. Dalam penelitian ini diperoleh 61 jenis 

ramuan yang terbagi menjadi 17 jenis ramuan yang 

memiliki kegunaan lebih spesifik antara lain ramuan 

untuk perawatan kulit, perawatan tubuh, mengatasi 

sakit datang bulan dan lain-lain dimana didalamnya 

terdapat 9 spesies tumbuhan Zingiberaceae yaitu 

bengkle (Zingiber cassumunar), Kunyit (Curcuma 

domestica), lempuyang gajah (Zingiber zerumbet), laos 

(Alpinia galanga), Kunci pepet (Gastrochius 

punduratum), kencur (Kaempferia galanga), temu 

ireng (Curcuma aeruginosa), temu lawak (Curcuma 

xanthoriza).   
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C. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data yang telah dihimpun oleh peneliti melalui studi literatur dan 

survei pertama ke lokasi penelitian terdapat beberapa hal yang teridentifikasi 

1. Desa Colo merupakan salah satu desa yang memiliki jenis spesies dari 

tumbuhan suku Zingiberaceae yang cukup beragam 

2. Masyarakat Desa Colo masih memanfaatkan tumbuhan suku 

Zingiberaceae dalam kehidupan sehari-hari 

3. Masih kurangnya data penelitian yang secara khusus dan lengkap 

membahas mengenai pemanfaatan tumbuhan suku Zingiberaceae di 

Desa Colo 

4. Perlu dilakukan dokumentasi jenis tumbuhan suku Zingiberaceae 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Colo 

Belum ada penelitian yang membahas secara khusus dan lengkap 

tentang pemanfaatan tumbuhan suku Zingiberaceae di Desa Colo 

Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui survei dan wawancara 

Hasil Penelitian 

Informasi mengenai studi etnobotani pemanfaatan 

tumbuhan suku zingiberaceae di Desa Colo. 

Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode 

kualitatif kualitatif. Menurut Batoro (2015) pendekatan 

etnobotani dengan menggunakan metode kualitatif 

merupakan pendekatan yang dilakukan dengan wawancara 

bebas, wawancara mendalam atau ikut dalam kehidupan 

masyarakat melalui pengamatan langsung di lapangan. Data 

kualitatif berguna untuk mengetahui pengetahuan (persepsi, 

konsepsi) terhadap obyek studi, pemanfaatan, pengelolaan, 

akibat yang ditimbulkan, aspek ekonomi dan sosial-budaya 

serta aspek hukum. Data kualitatif diterapkan untuk 

mendapatkan informasi yang mendalam, mengembangkan 

hubungan informal serta dapat mengungkap pengalaman 

masyarakat lokal. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-

Februari tahun 2019 di Desa Colo Kecamatan Dawe 

Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah, Desa Colo terdiri 

dari empat dusun yaitu Dusun Colo, Panggang, Pandhak, dan 

Kombang.  
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C.  Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seluruh masyarakat Desa Colo, 

Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. Sedangkan sampel dari 

penelitian ini adalah masyarakat yang dijadikan narasumber 

atau informan yang dipilih dengan metode purposive dan 

snowball sampling. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

Ada dua jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Data primer 

Data primer diperoleh langsung dari lapangan 

yang dikumpulkan melalui wawancara dengan metode 

purposive dan snowball sampling, data primer juga 

diperoleh dari pengamatan dan pengambilan spesimen, 

serta dari literatur yang terkait. Data primer yang 

dikumpulkan meliputi data botani seperti jenis tumbuhan, 

nama lokal tumbuhan, nama ilmiah tumbuhan, 

pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat, organ tumbuhan 

yang dimanfaatkan, cara pemanfaatan tumbuhan, cara 

memperoleh tumbuhan tersebut, dan jenis tumbuhan yang 

digunakan dalam upacara adat serta makna filosofisnya. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang dikumpulkan meliputi data 

kondisi umum lokasi penelitian, pendidikan, data sosial 

ekonomi dan budaya masyarakat, kandungan fitokimia 
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dari tumbuhan yang diperoleh dari pengamatan di 

lapangan dan literatur terkait. 

E. Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan untuk wawancara pada 

penelitian ini adalah kamera, alat perekam suara, 

bolpoin. 

Alat yang digunakan untuk mencatat kegiatan yang 

dilakukan selama penelitian serta mencatat hal-hal 

penting yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 

fieldbook dan bolpoin. 

Alat yang digunakan untuk mendokumentasikan 

penelitian ini adalah kamera, alat perekam suara, 

bolpoin, meteran/penggaris.  

Alat yang digunakan untuk mengidentifikasi 

tumbuhan yang diperoleh pada penelitian ini adalah 

buku daftar tumbuhan suku Zingiberaceae 

Alat yang digunakan untuk membuat herbarium pada 

penelitian ini adalah sasak, kantong plastik, koran, 

label gantung, tali rafia, wadah kaca. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan untuk wawancara dalam 

penelitian ini adalah daftar pertanyaan atau kuisioner 

untuk informan 
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Bahan yang digunakan untuk membuat herbarium 

pada penelitian ini adalah alkohol 70% 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat dua teknik pengumpulan data yang digunakan, 

yaitu: 

1. Teknik wawancara 

Dalam wawancara digunakan metode purposive 

dan snowball sampling. Pengambilan sampel diawali 

dengan teknik purposive sampling, menurut sugiyono 

(2018) Purposive sampling meupakan teknik 

pengambilan sumber data dengan pertimbangan atau 

kriteria tertentu. Kriteria sampel pada penelitian ini 

yaitu anggota masyarakat yang dianggap mampu 

memberikan informasi yang akurat dengan kriteria 

tokoh masyarakat, ahli pengobatan tradisional, 

anggota masyarakat yang memiliki pengetahuan 

cukup baik mengenai keanekaragaman jenis 

tumbuhan Zingiberaceae. Untuk mendapatkan 

informan kunci yang tepat didasarkan atas 

rekomendasi dari tokoh adat/ tokoh masyarakat 

setempat (Irsyad et al., 2013).  

Wawancara selanjutnya dilakukan dengan teknik 

snowball sampling, dimana sampel sumber data yang 

tadinya jumlahnya sedikit, lama-lama akan menjadi 



34 
 

banyak, hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber 

data yang sedikit itu belum mampu memberikan 

informasi yang memuaskan, maka diperlukan orang 

lain lagi untuk menjadi sumber data. Sampel ini dapat 

diperoleh dari rekomendasi masyarakat yang telah 

diwawancarai sebelumnya. Selain itu, wawancara 

dilakukan dengan metode wawancara semi struktural 

yang berpedoman pada kisi-kisi wawancara. 

Wawancara akan dihentikan apabila informasi yang 

dibutuhkan telah memadai dan telah berada pada taraf 

redundancy yaitu taraf dimana data telah dianggap 

jenuh, sehingga apabila ditambah sampel lagi tidak 

memberikan informasi baru yang berarti (Sugiyono, 

2018) 

2. Teknik observasi 

Teknik observasi yang dilakukan adalah teknik 

observasi partisipasi aktif, menurut Sugiyono (2018) 

teknik observasi ini merupakan teknik dimana peneliti 

ikut terlibat dalam kegiatan sehari-hari narasumber, 

akan tetapi belum sepenuhnya lengkap. Teknik ini 

dilakukan dengan mengamati serta ikut serta dalm 

kegiatan sehari-hari narasumber seperti pembuatan 

jamu, cara meracik obat-obatan dari tumbuhan, 

menjelajah tempat dan mengamati serta 

menginventarisasi jenis-jenis tumbuhan yang 
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dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kebutuhan 

sehari-hari secara langsung. Serta ikut serta dalam 

upacara adat yang dilaksanakan oleh masyarakat 

untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan dari suku 

Zingiberaceae yang digunakan.  

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Hasil dari dokumentasi dapat 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi bertujuan 

untuk mendukung hasil penelitian dari observasi atau 

wawancara agar dapat lebih dipercaya (Sugiyono, 

2016). 

 

G. Prosedur Penelitian 

1. Studi Pendahuluan 

 Studi pendahuluan dilakukan untuk mencari 

dan mengetahui desa yang akan dijadikan sebagai 

lokasi penelitian (misal: desa A). Suatu desa dapat 

dijadikan sebagai desa A apabila masyarakat 

dilingkungannya masih banyak ditemukan praktik 

pemanfaatan tumbuhan Zingiberaceae. Setelah desa A 

ditemukan, maka di cari informan kunci (key 

informan) yang akan diwawancarai dalam penelitian. 

Informan kunci tersebut seperti: (1) masyarakat yang 
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mengetahui tentang pemanfaatan tumbuhan 

Zingiberaceae (pembuat jamu, pembuat obat herbal); 

sesepuh desa/tetua adat; (3) masyarakat umum (ibu-

ibu dan orang tua) yang sering menggunakan 

tumbuhan Zingiberaceae. 

2. Survei Etnobotani 

a. Survei  awal 

Sebelum melakukan pengumpulan data 

dilaksanakan survei awal pada bulan Agustus 2018 

di Desa Colo yang bertujuan untuk mengetahui 

kondisi lingkungan dan masyarakat. Selain itu, 

survei awal ini juga bertujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai daftar nama warga yang dapat 

dijadikan informan utama. 

b. Survei kedua 

Peneliti melakukan observasi partisipatif 

di survei kedua, dimana peneliti terlibat dalam 

beberapa kegiatan sehari-hari informan namun 

tidak secara keseluruhan (Sugiono, 2007 dalam 

Tsauri, 2011). Pada tahap ini dilakukan 

wawancara terbuka atau wawancara tak 

berstruktur, wawancara ini dilakukan secara 

bebas, dengan pertanyaan-pertanyaan yang sangat 

umum, serta tanpa menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
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dan lengkap untuk pengumpulan datanya 

(Sugiyono, 2018). 

 

H. Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara dilaksanakan pada bulan Februari-

Maret 2019 dengan metode purposive dan snowball 

sampling. Wawancara diawali dari narasumber 

pertama yang merupakan informan kunci yang 

daftarnya diperoleh dari survei awal berdasarkan 

keterangan dari kepala desa, ketua adat, dan sumber 

terpercaya lainnya, kemudian narasumber lain 

diperoleh berdasarkan rekomendasi dari narasumber 

pertama, narasumber yang diwawancarai berjumlah 

40 orang. Wawancara termasuk kedalam wawancara 

semi struktural yang dilaksanakan dengan 

menggunakan instrumen wawancara yang 

berpedoman pada kisi-kisi wawancara dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak 26 butir, pertanyaan dalam 

instrumen wawancara ini nantinya dapat 

dikembangkan sehingga diperoleh informasi yang 

lebih menyeluruh. 

Bahasa yang digunakan untuk wawancara 

adalah Bahasa Jawa dan Bahasa Indonesia, disesuaikan 

dengan kemampuan informan. Data yang diperoleh 
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dari informan kemudian dihitung pesentase jenis 

pemanfaatan dan cara penggunaan dengan rumus 

sebagai berikut: 

a. Persentase jenis pemanfaatan tumbuhan Zingiberaceae 

Jenis pemanfaatan = 

                            

                           
                     

                         

 ×100 

b. Persentase cara penggunaan tumbuhan Zingiberaceae 

Cara penggunaan = 

                         
                          
                      
                        

 × 100  

2. Observasi lapangan 

Observasi lapangan dilaksanakan bersamaan 

dengan wawancara untuk mengikuti kegiatan sehari-

hari dari narasumber meskipun tidak secara 

keseluruhan, menjelajah tempat dan mengamati serta 

menginventarisasi jenis-jenis tumbuhan Zingiberaceae 

dan pemanfaatannya oleh masyarakat dalam 

kebutuhan sehari-hari secara langsung.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi bertujuan untuk memudahkan 

peneliti dalam mengidentifikasi tumbuhan, serta 

memudahkan peneliti dalam mengolah dan 

menyimpan data hasil penelitian yang telah diperoleh. 

Dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar 

serta rekaman suara pada saat melakukan wawancara 

dengan narasumber, mengambil foto tumbuhan yang 
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dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Colo, baik 

tumbuhan yang ditemukan di hutan, di kebun, atau di 

halaman milik narasumber. Setiap tumbuhan yang 

dimanfaatkan difoto. jika ada tumbuhan yang tidak 

diketahui identitasnya atau merupakan tumbuhan 

yang jarang ditemui/diketahui banyak orang akan 

diambil contohnya untuk dikoleksi selanjutnya dibuat 

herbarium. Adapun menurut Murni et al., (2015) 

teknik pembuatan herbarium dapat dilakukan dengan 

tahapan-tahapan berikut ini:  

a) Mengambil sampel dengan ukuran 30-40 cm, 

dengan bagian organ lengkap dan organ yang 

penting tidak boleh dipotong atau dipisahkan, 

hanya boleh dilakukan pelipatan sehingga ukuran 

tetap seperti yang diinginkan. Pengambilan 

contoh herbarium dilakukan bersamaan dengan 

pelaksanaan kegiatan wawamcara dengan 

masyarakat. 

b) Ketentuan untuk habitus tertentu: 1). Tumbuhan 

kecil seperti rumput, herba, semak, yang 

ukurannya kecil dikoleksi lengkap satu individu. 

2). Untuk pohon, semak besar, liana, dan 

sebagainya dikoleksi sebagian sesuai dengan 

ukuran yang telah disebutkan diatas. 3). Untuk 
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tumbuhan parasite dikoleksi beserta inangnya 

atau minimal jenis inangnya diketahui. 

c) Sebelum mengambil koleksi/sampel terlebih 

dahulu dicatat dan diamati sifat-sifat khas 

tumbuhan tersebut yang tidak terwakli dalam 

spesimen, antara lain: habitat, warna, bau, rasa, 

atau karakter lainnya yang dapat hilang setelah 

tumbuhan dikeringkan, vernacular name (nama 

daerah) dan kegunaannya.  

d) Setiap spesimen diberi etiket gantung yang berisi 

data seperti nomor spesimen, vernacular name, 

lokasi koleksi, dan nama kolektor. 

e) Setelah dikoleksi spesimen disimpan dalam 

lipatan koran, lalu spesimen disusun berlapis, 

diikat, dan dimasukkan dalam kantong plastik, 

setelah itu disemprot dengan alkohol dan kantong 

ditutup rapat agar udara tidak dapat keluar 

masuk. 

f) Untuk pengapitan dan pengeringan, spesimen 

yang telah dikoleksi dari lapangan kemudian 

disemprot kembali dengan menggunakan alkohol. 

Selanjutnya, spesimen disusun dalam apitan 

kertas kardus berukuran 32x42 cm dengan 

susunan kardus-spesimen-kardus-spesimen 

hingga maksimal 50 spesimen. Pastikan bahwa 
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etiket gantung masih dapat dibaca dengan jelas 

pada saat dimasukkan. 

g)  Setelah itu spesimen diapit dan diikat, untuk 

selanjutnya dikeringkan dengan panas matahari 

atau oven, lama pengeringan tergantung dari jenis 

tumbuhan, jika pengeringan menggunakan oven 

diperlukan suhu 60-80 oC selama 46-48 jam. 

Gunakan alkohol 70% untuk mengawetkan 

spesimen yang mudah rusak seperti bunga atau 

buah dalam tabung atau botol. 

h) Spesimen yang sudah kering kemudian 

diidentifikasi dan diklasifikasi. Setelah itu, 

spesimen ditempelkan pada kertas mounting 

(kertas manila atau sejenisnya) dengan ukuran 

28-30 cm x 39-42 cm dengan posisi yang rapi, 

semua spesimen dikelompokkan menurut famili 

atau tingkatan taksonnya. Spesimen tersebut 

selanjutnya dilengkapi dengan label permanen 

(label herbarium) yang memuat keterangan 

penting dari spesimen. Label herbarium biasanya 

ditempelkan di samping kanan bawah dari 

spesimen, biasanya berbentuk persegi dengan 

panjang 10x15 cm. 
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I. Analisis Data 

Analisa data dilakukan secara deskriptif kualitatif. 

Menurut Tsauri (2011) Analisis ini merupakan analisis isi 

(content analysis) yang berdasarkan pada data 

pengetahuan informan terhadap manfaat tumbuhan suku 

Zingiberaceae. Data kualitatif merupakan hasil wawancara 

yang telah dilakukan dengan informan mengenai jenis 

tumbuhan dari suku Zingiberaceae yang digunakan, 

kelompok pemanfaatan/kegunaan, Organ/bagian 

tumbuhan yang dimanfaatkan, cara pengolahan tumbuhan 

dan cara memperoleh tumbuhan tersebut, cara 

penggunaan tumbuhan Zingiberaceae, upaya konservasi 

pada tumbuhan Zingiberaceae serta makna filosofi dari 

tumbuhan suku Zingiberaceae yang dimanfaatkan.  

Data yang telah diperoleh kemudian dicari nilai guna 

jenis-jenis tumbuhan bergunanya yang dihitung dengan 

menggunakan persamaan indeks kepentingan budaya 

(Index of cultural significance, ICS). Menurut Turner 

(1988) dalam Batoro 2015, indeks kepentingan budaya 

merupakan hasil analisis etnobotani kuantitatif yang 

menunjukan nilai-nilai kepentingan tiap jenis tumbuhan 

berdasarkan kebutuhan masyarakat. Melalui analisis ICS 

dapat ditentukan dan diketahui jenis-jenis atau varietas 

paling penting, penting dan kurang penting bahkan tidak 
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diketahui kegunaannya dalam kehidupan suatu 

etnik/kelompok masyarakat. 

Untuk menghitung nilai index of cultural significance 

dilakukan dengan persamaan indeks kepentingan budaya 

(Index of cultural significance, ICS), sebagai berikut: 

ICS = Ʃ ( q x i x e )ni      

Karena setiap jenis tumbuhan mempunyai beberapa 

kegunaan, maka persamaannya menjadi sebagai berikut: 

ICS = Ʃ ( q1 x i1 x e1 )n1 + ( q2 + i2 + e2 )n2 + .... + ( qn x in x en )ni 

Keterangan:  

ICS = index of cultural  significance, adalah jumlah 

dari perhitungan pemanfaatan suatu jenis tumbuhan 

dari 1 hingga n, dimana n menunjukan pemanfaatan 

ke-n (terakhir); i adalah nilai 1 hingga ke n, dan 

seterusnya. Perhitungan nilai parameter dari suatu 

jenis tumbuhan adalah sebagai berikut: 

q = nilai kualitas (quality value); dihitung dengan 

cara memberikan skor atau nilai terhadap nilai 

kualitas dari suatu jenis tumbuhan: 5 = makanan 

pokok; 4 = makanan sekunder/tambahan + material 

primer; 3 = bahan makanan lainnya + material 

sekunder + tumbuhan obat; 2 = ritual, mitologi, 

rekreasi, dan lain sebagainya; 1 = mere recognition. 

i = nilai intensitas (intensity value); menggambarkan 

intensitas pemanfaatan dari jenis tumbuhan 
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berguna dengan memberikan nilai; nilai 5 = sangat 

tinggi intensitasnya; 4 = secara moderat tinggi 

intensitas penggunaannya; 3 = sedang intensitas 

penggunaannya; 2 = rendah intensitas 

penggunannya; dan nilai 1 = intensitas 

penggunaannya sangat jarang 

e = nilai eklusivitas (ekclusivity valuei), sebagai 

berikut: 2 = paling disukai, merupakan pilihan 

utama dan tidak ada duanya; 1 = terdapat beberapa 

jenis yang ada kemungkinan mejadi pilihan; dan 0,5 

= sumber sekunder atau merupakan bahan yang 

sifatnya sekunder. (Turner, 1988 dalam Batoro, 

2011). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Jenis Tumbuhan Zingiberaceae yang Dimanfaatkan oleh 

Masyarakat Desa Colo Kecamatan Dawe 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 

dengan 40 informan, terdapat 14 spesies tumbuhan suku 

Zingiberaceae atau empon-empon yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Desa Colo dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 

tumbuhan bengle, jahe, jahe merah, kapulaga, kencur, kunci, 

kunyit, kunyit putih, lempuyang gajah, lengkuas, parahulu, 

temu lawak, temu giring, dan temu hitam. Tumbuhan yang 

paling sering digunakan adalah jahe dan kunyit. Tumbuhan 

tersebut kebanyakan dimanfaatkan sebagai obat/ramuan 

kesehatan, sedangkan beberapa digunakan sebagai bahan 

dalam pembuatan makanan/minuman, dan bahan untuk 

pembuatan kosmetik untuk kecantikan, selain itu terdapat 

satu jenis spesies tumbuhan Zingiberaceae yang digunakan 

dalam upacara adat kupatan yaitu tumbuhan lengkuas. 

Pengetahuan dan Intensitas penggunaan tumbuhan 

Zingiberaceae menyesuaikan dengan jenis profesi informan 

yang dibagi menjadi: (1) Masyarakat umum (masyarakat 

yang berprofesi sebagai petani, guru, pedagang, tukang ojeg, 

dan lan-lain), (2) masyarakat yang mengetahui tentang 

pengobatan (pembuat jamu/ramuan obat, dukun bayi, dan 
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dukun pijat) (3) sesepuh, kepala desa, dan pemuka agama. 

Tumbuhan Zingiberaceae tersebut kebanyakan diperoleh dari 

hasil budidaya sendiri di halaman rumah/ dikebun, selain itu 

tumbuhan ini juga diperoleh dengan cara mencari di hutan 

dan membeli dipasar. 

Tabel 4.1. Spesies Tumbuhan Suku Zingiberaceae yang 

Dimanfaatkan oleh Masyarakat Desa Colo 

No 

Nama 

Spesies 

(Lokal 

atau 

umum) 

Nama Ilmiah 
Organ yang 

dimanfaatkan 
Kegunaan/Manfaat 

1. Bengle Zingiber purpureum Roxb Rimpang 

Masuk angin, 

mencegah flu 

(terutama 

digunakan oleh ibu 

hamil), 

mempercepat 

proses pengerasan 

pada kepala bayi 

yang baru lahir 

(ritual kelahiran), 

memperbaiki 

penglihatan 

terutama pada ibu 

setelah melahirkan, 
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No 

Nama 

Spesies 

(Lokal 

atau 

umum) 

Nama Ilmiah 
Organ yang 

dimanfaatkan 
Kegunaan/Manfaat 

sawanan. 

    
 

2. Jahe Zingiber officinale Rimpang 

Obat sakit gigi, obat 

masuk angin, obat 

pegal linu, obat 

batuk, obat jantung, 

obat ginjal, bumbu 

masakan (banyak 

disebutkan sebagai 

tumbuhan yang 

bermanfaat untuk 

melunakkan 

daging), bahan 

pembuatan 

minuman wedang 

bandrek, dan 

wedang jahe 

3. 
Jahe 

merah 
Alpinia purpurata k. Schum. Rimpang 

Obat sakit jantung, 

ramuan tradisional 

dengan merek 

dagang pusaka 
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No 

Nama 

Spesies 

(Lokal 

atau 

umum) 

Nama Ilmiah 
Organ yang 

dimanfaatkan 
Kegunaan/Manfaat 

majapahit  

bermanfaat untuk 

meningkatkan 

stamina tubuh/ 

cocok untuk pekerja 

berat), mengobati 

sakit 

punggung/rematik, 

menurunkan 

tekanan darah tinggi 

dan kolestrol, 

mengobati batuk, 

asma, dan sakit gigi, 

dapat juga 

dikonsumsi untuk 

mengobati lemah 

syahwat. 

4. Kapulaga 
Elettaria cardamomum (l.) 

Maton 
Buah 

Menurunkan 

demam, untuk 

mengobati magh 

dan batuk 

5. Kencur Kaempferia galanga L. Rimpang Mengobati batuk, 
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No 

Nama 

Spesies 

(Lokal 

atau 

umum) 

Nama Ilmiah 
Organ yang 

dimanfaatkan 
Kegunaan/Manfaat 

menjernihkan suara, 

dan dikonsumsi 

langsung sebagai 

lalapan, bumbu 

masakan, sebagai 

pewarna alami pada 

nasi kuning (nasi 

kuning banyak 

digunakan sebagai 

makanan 

utama/sesajen pada 

upacara 

adat/keagamaan) 

 

6. Kunci Kaempferia pandurata Roxb. Rimpang 

Sebagai bumbu 

masakan, dibuat 

jamu tradisional 

wejah (biasanya 

dikonsumsi oleh ibu 

setelah melahirkan 

yang memiliki  

manfaat antara lain 
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No 

Nama 

Spesies 

(Lokal 

atau 

umum) 

Nama Ilmiah 
Organ yang 

dimanfaatkan 
Kegunaan/Manfaat 

untuk melancarkan 

produksi ASI selama 

masa menyusui 

setelah melahirkan, 

dan mengembalikan 

stamina serta 

menjaga kebugaran 

tubuh). 

7. 
Kunir atau 

Kunyit 
Curcuma domestica Val.  Rimpang 

Hepatitis, asma, 

mengobati sakit 

perut/diare, sakit 

magh, liver, ginjal, 

sawanan, bahan 

untuk minuman 

kunyit asam (dapat 

melncarkan haid, 

dan melangsingkan 

badan), 

melancarkan asi 

pada ibu menyusui, 

lalapan, dan 

digunakan sebagai 
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No 

Nama 

Spesies 

(Lokal 

atau 

umum) 

Nama Ilmiah 
Organ yang 

dimanfaatkan 
Kegunaan/Manfaat 

masker/lulur 

(Masker/lulur dari 

kunyit ini dapat 

bermanfaat untuk 

menghaluskan, 

mengencangkan  

serta mencerahkan 

kulit), bumbu 

masakan. 

8. 
Lempuyan

g gajah  
Zingiber zerumbet Rimpang 

Mengobati pegal 

linu, ramuan 

pelancar air asi pada 

ibu menyusui, 

bahan jamu pahitan 

(dapat bermanfaat 

antara lain untuk 

mengobati diabetes, 

diare, menurunkan 

kolestrol, pegal, dan 

pusing). 

9. 
Laos atau 

Lengkuas 
Alpinia galanga (L.) Swartz Rimpang 

Mengobati panu, 

digunakan sebagai 
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No 

Nama 

Spesies 

(Lokal 

atau 

umum) 

Nama Ilmiah 
Organ yang 

dimanfaatkan 
Kegunaan/Manfaat 

salah satu 

tumbuhan dalam 

upacara gunungan, 

bumbu masakan. 

10. 

Wola-

waliyan 

atau 

Parahulu 

Amomum aculeatum Roxb. Daun 

Jamu tradisional 

wejah (biasanya 

dikonsumsi oleh ibu 

setelah melahirkan 

yang memiliki  

manfaat antara lain 

untuk melancarkan 

produksi ASI selama 

masa menyusui 

setelah melahirkan, 

dan mengembalikan 

stamina serta 

menjaga kebugaran 

tubuh). 

11. 
Temu 

lawak 
Curcuma xanthorhiza Roxb. Rimpang 

Megobat pegal linu, 

sakit hepatitis, 

magh, liver, jantung, 

gejala kencing batu, 
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No 

Nama 

Spesies 

(Lokal 

atau 

umum) 

Nama Ilmiah 
Organ yang 

dimanfaatkan 
Kegunaan/Manfaat 

dan sebagai 

penambah nafsu 

makan. 

12. 
Temu 

giring 
Curcuma heyneana Val. Rimpang 

Mengobati pegal 

linu, digunakan 

sebagai 

masker/lulur. 

 

13. 
Temu 

hitam 
Curcuma aeruginosa Roxb. Rimpang 

Mengobati flu, 

cacingan, pegal linu, 

dan sakit jantung. 

14. 
Temu 

putih 
Curcuma zedoaria Berg. Rimpang 

Mengobati penyakit 

kolera dan jantung 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, 

tumbuhan Zingiberaceae telah banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat Desa Colo sejak jaman dahulu, pengetahuan 

mengenai pemanfaatan ini diperoleh secara turun-temurun 

dari nenek moyang terdahulu ke generasi berikutnya. Akan 

tetapi, seiring perkembangan jaman pemanfaatan tumbuhan 

ini banyak tergantikan dengan produk yang kimiawi yang 

dinilai masyarakat lebih praktis. Sehingga, pemahaman 
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masyarakat mengenai jenis tumbuhan Zingiberaceae serta 

upaya pelestarian tumbuhan Zingiberaceae yang dinilai 

jarang digunakan juga semakin menurun. Dari total lebih dari 

1.500 spesies tumbuhan Zingiberaceae diseluruh dunia, yang 

sebagian besar dari jumlah tersebut terdapat di hutan tropis 

(Lawrence, 1964 (seperti dikutip dalam Suriyanto et al., 

2015) hanya diperoleh 14 spesies yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Desa Colo berdasarkan hasil penelitian. (Hasil 

wawancara terlampir pada lampiran 4). 

B. Karakter Morfologi dan Kandungan Tumbuhan 

Zingiberaceae 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 14 tumbuhan 

zingiberaceae yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari-hari oleh masyarakat Desa Colo. Tumbuhan tersebut 

masing-masing memiliki karakter morfologi yang hampir 

serupa antara satu tumbuhan dengan yang lainnya, tumbuhan 

zingiberaceae ini memiliki kandungan fitokimia yang telah 

dijelaskan pada penelitian terdahulu. Berikut ini karakter 

morfologi serta kandungan tumbuhan Zingiberaceae 

berdasarkan hasil penelitian serta literatur terkait dari 

penelitian terdahulu:  
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1. Bengle 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

 

Gambar 4.1 Bengle (Zingiber purpureum Roxb.) 
(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 

Colo, 2019) 
 

Bengle merupakan tanaman herba semusim. 

Bengle memiliki diameter batang 1.5 cm dan tinggi hingga 

mencapai 1.5 m yang tumbuh agak berdekatan 

membentuk suatu rumpun. Memiliki warna kuning jingga 

seperti wortel pada rimpang besar bagian dalamnya, 

dengan rasa pahit, dan bau yang dapat membuat pusing 

kepala (Tjitrosoepomo, 2010). Rimpang bengle 

mengandung dua fenilbutanoid yang dapat dimanfaatkan 

sebagai insektisida (Daniel, 2015). 

Rimpang bengle juga memiliki aktivitas anti 

inflamasi, kandungan kimiawi dari minyak rimpang bengle 
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telah di teliti, senyawa utamanya adalah terpinen-4-o , α- 

  n β-p nen, s   nen,   rsen, α dan y-terpinen, limonene, 

terpinolen, sabmen, dan monoterpeners. Bengle terbukti 

dapat dimanfaatkan sebagai anti-inflamasi, analgesic, dan 

antipiretik. Bengle juga digunakan untuk mengobati 

keseleo, luka memar, sakit pada persendian, inflamasi, 

sakit otot, abses, dan peradangan serupa lainnya. Ketika 

bengle digunakan pada kulit, senyawa aktifnya akan 

dilepaskan dengan laju yang tetap. Bengle dapat juga 

digunakan untuk menghentikan kebiasaan merokok, detok 

alami untuk tubuh, meringankan stress, meningkatkan 

seksualitas, mengusir serangga, memperbaiki pola tidur, 

mengobati rematik atritis, dan sebagai plaster alami 

(Panthong et. al., 1990; Bordoloi et. al., 1999; Ozaki et. al., 

1991; Bhuiyan et. al., 2008; Kanjanaphoti et. al., 1987; 

Phitayarukul et. al., 2007; Pongprayoon et. al., 1997; 

Rathva et. al., 2012 (seperti dikutip dalam Suksaeree et al., 

2015). 
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2.  Jahe 

 

 

 

       

    

 

 

 

a    b 

Gambar 4.2 Jahe (Zingiber officinale), a. Habitus: b. Rimpang 
(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 

Colo, 2019) 
 

Jahe merupakan tumbuhan yang berasal dari Asia 

Tenggara. Akan tetapi, dalam perkembangannya sekarang 

Jahe dapat ditanam baik di lingkungan tropis maupun sub 

tropis. Jahe dapat tumbuh di lingkungan beriklim lembab, 

memperoleh banyak sinar matahari dan tanah yang subur. 

Dapat tumbuh dengan baik hingga pada ketinggian 1500 

m di atas permukaan laut (Tjitrosoepomo, 2010). 

Tumbuhan ini memiliki rimpang yang tertanam di 

dalam tanah dan bercabang-cabang serta ke atas 

mengeluarkan tunas dengan batang yang terbalut oleh 

pelepah daun. Daun tumbuh berseling, lunak, dan memilki 

bangun lanset, serta berwarna hijau pucat. Bunga 

berbentuk bulir yang tumbuh pada ujung tangkai (batang) 
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yang khusus dan biasanya lebih pendek dari batang yang 

lain. Tiap bunga memiliki daun-daun pembalut yang tipis, 

masing-masing bunga terdapat dalam ketiak daun-dauan 

pelindung yang berwarna kuning kehijauan. Kelopak 

bunga berbentuk tabung yang terbelah pada salah satu 

sisinya, bunga jahe memiliki mahkota berwarna kuning 

jingga. Benang sari berupa staminodia, berjumlah 6 yang 

tersusun dalam dua lingkaran, 3 benang sari tertanam 

pada bagian mahkotanya, 2 menyerupai tanduk, dan 1 lagi 

menyerupai daun mahkota, berwarna lembayung 

berbintik-bintik berlekuk 3, bakal buahnya tenggelam 

(Tjitrosoepomo, 2010). 

Hasil penelitian Opdyke, 1974; O’H r  et. al., 1998; 

O’H rol   2004 (seperti dikutip dalam Malu et al., 2008) 

menyebutkan bahwa Jahe memiliki kandungan utama 

berupa zingiberene, kandungan lain meliputi β-

sesquiphellandrene bisabolene dan farnesene juga 

sesquiterpenoids (β-sesquiphellandrene, cineol dan citral). 

Jahe memiliki rasa yang tajam, rasa ini berasal dari 

kandungan senyawa non volatil fenilpropanoid, yaitu 

gingerol dan shogaol. Pada saat jahe dikeringkan atau 

dimasak (pada suhu tinggi) gingerol akan berubah 

menjadi shogaol. Pada proses ini, gingerol juga dapat 

menghasilkan senyawa zingerone yang dapat 
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menyebabkan rasa jahe menjadi kurang tajam dan 

memiliki aroma yang manis. 

Dibidang pengobatan, Jahe biasanya digunakan 

sebagai zat stimulan dan karminatif, selain itu jahe juga 

sering digunakan untuk mengobati dyspepsia dan kolik. 

Jahe merupakan sialogogue sehingga konsumsi jahe dapat 

meningkatkan produksi saliva. Jahe dapat berfungsi untuk 

menyamarkan rasa obat, jahe juga dapat mengurangi sakit 

di bagian persendian pada penderita artritis, dapat 

bermanfaat sebagai melancarkan aliran darah dan 

menurunkan kolestrol, dapat juga digunakan untuk 

pengobatan sakit jantung dan paru-paru. Berdasarkan 

hasil penelitian ditemukan bahwa jahe efektif untuk 

mengobati mual akibat mabuk laut, morning sickness, dan 

mual akibat dari kemoterapi. Jahe juga dilaporkan efektif 

untuk pengobatan peradangan, reumatik, pilek, kejang 

otot, dan diabetes (Opdyke, 1974; Kato et. al., 1993; O’H r  

et al., 1998; Kuschener dan Stark, 2003; Ernst dan Phittler, 

2000; Al-Amin, 2006; Afshari, 2007 (seperti dikutip dalam 

Malu et al., 2008). 
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3.  Jahe merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

a    b 

Gambar 4.3 Jahe merah (Alpinia purpurata k. Schum.), 
a. Habitus: b. Rimpang 

(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 
Colo, 2019) 

Jahe merah merupakan salah satu spesies 

tumbuhan yang memilki khasiat dan banyak digunakan 

dalam pengobatan herbal. Menurut Hamidah (2015), jahe 

merah memilki berat rimpang antara 0,5-0,7 kg/rumpun. 

Memiliki struktur rimpang yang berukuran kecil dan 

berlapis-lapis, dengan warna daging rimpang merah jingga 

sampai merah. Rimpang berdiameter 4-4,5 cm dengan 

tinggi antara 5,26-10,40 cm, dan panjang rimpang dapat 

mencapai 12,50 cm. tanaman jahe merah memiliki batang 

semu, ketinggian tanaman dapat mencapai 30 cm-1 meter. 

jahe merah memiliki daun dengan panjang 15-25 cm dan 

lebar 8-15 mm, sehingga jahe merah termasuk berdaun 
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sempit, tangkai daunnya berbulu dengan panjang 2-4 mm, 

lidah daunnya berbentuk memanjang dengan panjang 7,5-

10 mm. ada yang berseludang agak berbulu dan ada pula 

yang tidak berbulu. Bunga menyerupai mala yang 

tersembul di permukaan tanah dengan bentuk seperti 

tongkat atau bundar telur yang agak menyempit. 

Berdasarkan hasil penelitian yang pernah 

dilakukan, kandungan senyawa fitokimia dari beberapa 

jenis jahe, diperoleh hasil bahwa jahe mengandung 

senyawa bioaktif seperti gingerol yang merupakan agen 

antibakteri, shogaol, diarylheptanoid, phenylbutenoid, 

flavonoid, diterpenoid, dan, sesquiterpenoid. Rimpang dari 

jahe digunakan sebagai ramuan tradisional (jamu) untuk 

mengobati sakit perut, tumor, meringankan sakit rematik, 

dan obat paska melahirkan. Kandungan pada rimpang jahe 

merah berupa champene, geranial, dan geranyl acetate 

memilki sifat antibakteri, dimana berdasarkan hasil 

penelitian senyawa ini dapat melawan bakter gram positif 

yaitu Bacillus licheniformis, Bacillus spzizenii, dan 

Staphylococcus aureus serta bakteri gram negatif yaitu 

Eschericia coli, Klebsiella pneumonia, dan Pseudomonas 

stutzeri (Kim et. al., 2008; Park, Bae, dan Lee, 2008; Zhou 

et. al., 2007; Jitoe, Masuda, dan Wakatani, 1993; Dae et. al., 

2004; Akiyama et. al., 2006; Dae dan Soe, 2005; Ibrahim et. 
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al., 2008; Sunilson et. al., 2009 (Seperti dikutip dalam 

Sivasothy et al., 2011). 

4. Kapulaga 
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Gambar 4.4 Kapulaga (Elettaria cardamomum (l.) Maton), 
a. Habitus: b. Buah: c. Bunga 

(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 
Colo, 2019) 

Kapulaga merupakan tumbuhan perdu kecil 

dengan batang tegak dan berumpun. Memiliki batang 

semu yang berbentuk bulat, berwarna hijau, yang terdiri 
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atas seludung daun yang saling bersusun. Daun berbentuk 

lonjong atau agak lanset, berwarna hijau, ujung daun 

lancip dan tepi daun rata. Apabila daun diremas akan 

menghasilkan aroma terpentin. Kapulaga memiliki buah 

berupa buah longkah, berbentuk bulat, memiliki 3 juring, 

dan berdiameter 11,5 cm. buah muda berwarna hijau, 

sedangkan buah yang telah masak berwarna kemerahan. 

Aril buah berwarna putih dan terasa asam serta bermentol 

(Suhono dan Tim LIPI, 2010). 

Hasil penelitian Mohamad, 2008; Prasath, 2014 

(seperti dikutip dalam Vutakuri dan Somara, 2018) 

menyebutkan bahwa kapulaga memiliki komponen 

minyak esensial yang utama yaitu 1,8-cineole, a-terpinyl 

acetate, pinene, sabinene, myrcene, limonene, phellandrene, 

terpinene, terpinolene, p-cymene, linalyl acetate, linalool, 

terpinen-4-ol, citronellol, nerol, methyl eugenol, geraniol 

dan trans-nerolidol. Kapulaga memiliki manfaat di bidang 

pengobatan sebagai antipasmodik, atiseptik, diuretic dan 

sebagai afrodisiak. Kemampuan kapulaga sebagai 

imunomodulator, anti-mikroba dan anti-inflamasi 

menjadikan kapulaga sebagai tumbuhan herbal yang 

efektif untuk mengobati kanker. Dalam pengobatan 

tradisional agama Hindu atau yang biasa disebut Ayurveda, 

kapulaga sering dimanfaatkan sebagai obat bronkitis, 

menjernihkan suara yang serak, impoten, muntah, 
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menurunkan tekanan darah tinggi, membantu 

melembabkan bibir, dan mengatasi penyakit aritmia. 

Penggunaan kapulaga secara pesat smengalami 

peningkatan sejak awal abad ke-18 karena manfaatnya 

dalam mencegah infeksi, melegakan pernapasan, dan 

membantu kerja sistem pencernaan. 

5. Kencur 
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a   b 

Gambar 4.5 Kencur (Kaempferia galanga L.), a, b Habitus: 
 c. Rimpang 

(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 
Colo, 2019) 

 

Kencur merupakan terna kecil yang memiliki akar 

tunggal yang bercabang halus dan menempel pada 

rimpang. Rimpang tumbuh bergerombol dan bercabang 

sebagian didalam tanah dan sebagian lagi terletak di atas 

tanah, umumnya berbentuk bulat, kulit ari rimpang 

berwarna coklat dan bagian dalamnya berwarna putih 

 c 
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berair dengan aroma yang tajam. Memiliki batang semu 

yang sangat pendek yang terbentuk dari pelepah-pelepah 

daun yang saling menutupi. Daun kencur berbentuk 

lonjong melebar hingga bundar, tumbuh tunggal, melebar, 

dan mendatar hampir rata dengan permukaan tanah. 

Bunganya berwarna putih, ungu, hingga lembayung dan 

memiliki aroma yang harum. Rimpang kencur 

mengandung minyak atsiri sebanyak 2,4% - 3,9%, 

cinnamal, aldehide, asam motil p-cumarik, etil ester, 

pentadekan, sineol, paraeumarin, asam anisic, gom, pati 

(4,14%), dan mineral (13,73%). Minyak atsiri dalam 

rimpang kencur mengandung lebih dari 23 jenis senyawa. 

Tujuh diantaranya mengandung senyawa aromatk, 

monoterpene, dan seskuiterpena (Pramudyo, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian Rahman, 2004 

(seperti dikutip dalam Rajendar et al., 2011) rimpang 

kencur mengandung minyak yang bersifat mudah 

menguap dan kandungan lain yang memiliki manfaat 

penting dalam pengobatan, sehingga rimpang ini banyak 

digunakan oleh praktisi pengobatan tradisional. Rimpang 

dari kencur secara tradisional biasa digunakan untuk 

mengobati berbagai macam penyakit dan dimanfaatkan 

dalam mempermudah kegiatan biologis. Rimpangnya kaya 

akan kandungan minyak esensial dan biasa digunakan 

untuk mengobati gangguan pencernaan, pilek, sakit pada 
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dada dan perut, sakit kepala, sebagai ekspektoran, 

diuretic, karminatif, obat sakit perut, batuk, hidung 

mampet, asma, dan hipertensi. 

6. Kunci 
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Gambar 4.6 Kunci (Kaempferia pandurata Roxb.), 
a Habitus; b. Bunga; c. Rimpang 

(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani Colo, 
2019) 
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Kunci merupakan tumbuhan dengan batang yang 

tersusun dari pelepah-pelepah daun yang terpadu. Bentuk 

daun bulat dan menjorong ke ujung dan ke pangkal, bagian 

bawah permukaan daun licin, serta berwarna hijau dan 

tidak berbulu. Batang asli berupa rimpang berwarna 

kuning cokelat dan aromatik yang berada didalam tanah, 

sedangkan batang semu berupa pelepah daun terdapat di 

permukaan tanah (Saparinto dan Susiana, 2016). 

Pada umumnya, memiliki daun sebanyak 2-7 helai, 

bagian bawah daun berwarna merah yang merupakan 

pelepah daun, dan tidak memiliki helaian daun. Tangkai 

daun beralur, dengan panjang 7-16 cm, dan tidak memiliki 

rambut. Lidah daun berbentuk segitiga melebar, yang 

menyerupa selaput, dengan panjang berkisar antara 1-1,5 

cm. bentuk daun lanset lebar atau agak jorong, dengan 

ujung runcing, serta permukaan daun yang halus. Bunga 

tersusun bulir tidak berbatas, dilindungin oleh 2 spatha 

pada ketiak daun, tangkai tersembunyi dalam 2 helai daun 

terujung. Mahkota daun berwarna merah muda atau 

kuning-putih. Kandungan kimia yang terdapat dalam temu 

kunci antara lain minyak atsiri seperti d-borneol, 

kurkumin, sineol, kamfer, d-pinen seskuiterpene, 

zingiberen, zedoarin, dan pati (Saparinto dan Susiana, 

2016). 
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Kunci sangat dipercaya untuk mengobati sakit 

perut, sebagai obat tradsional, untuk mengobati batuk 

kering dan aphtha rimpang kunci dapat dikunyah langsung 

bersamaan dengan buah pinang (Areca catechu). Sebagai 

makanan, dalam bentuk bubur, kombinasi antara kunci 

dengan Pimpinella anisum dapat dimanfaatkan untuk 

mengecilkan perut buncit dan diuretic pada anak-anak. 

Sementara itu, kombinasi kunci dengan santan dapat 

digunakan sebagai obat cacing. Rimpang kunci juga 

digunakan untuk megobati peradangan pada Rahim 

perempuan, dan apabila dikombinasikan dengan bahan 

lain dapat digunakan untuk mengobati infeksi pada vagina. 

Pada referensi yang diterbitkan oleh The National Agency 

of Drug and Food (NA-DFC atau BPOM Republik 

Indonesia) kunci dimanfaatkan sebagai anti-inflamasi dan 

anti-kanker (Eisai, 1995; Heyne, 1987; Elfahmi et. al., 

2014; BPOM RI, 2007;2011 (seperti dikutip dalam Cahyadi 

et al., 2014). 
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7. Kunyit 

 

 

 

 

 

 

 

 

a   b 

Gambar 4.7 Kunyit (Curcuma domestica Val.), a Habitus: b. 
Rimpang 

(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 
Colo, 2019) 

 

Kunyit merupakan tumbuhan yang memiliki tinggi 

hingga 70 cm. Memiliki batang semu yang pendek yang 

dibentuk oleh pelepah-pelepah daun. Daun tunggal, 

memiliki tangkai yang panjang, berbentuk langset lebar, 

ujung dan pangkal runcing, tepi rata, pertulangan daun 

menyirip, dan berwarna hijau pucat. Bunga berwarna 

putih atau kuning muda. Kunyit memiliki rimpang yang 

berwarna kuning tua hingga jingga dan berbau aromatik. 

Kunyit memiliki kulit rimpang berwarna coklat muda 

hingga tua. Rimpang kunyit terdiri dari rimpang induk dan 

anak rimpang, rimpang induk berbentuk bulat, dan anak 
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rimpang berbentuk seperti jari atau tabung (Zapino dan 

Fitri, 2017). 

Kunyit mengandung 60-70% karbohidrat, 8.6% 

protein, 5-10% lemak, 2-7% serat, 35% kurkuminoid (50-

70% kurkumin) dan lebih dari 5% minyak esensial dan 

resin. Kurkuminoid dalam kunyit berada diantara 2 dan 

9%, bergantung pada kondsi geografi. Komposisi dari 

kurkuminoid adalah sekitar 70% kurkumin, 17% 

demethoxykurkumin, dan 3% bis-demethoxykurkumin 

dan sisanya (10%) disebut siklokurkumin. Akan tetapi, 

senyawa terakhir, memiliki sedikit aktivitas biologi, 

senyawa yang paling aktif dalam kunyit adalah kurkumin 

(Esatbeyoglu, et. al., 2012; Goel, et. al., 2010; Pan, et. al., 

2012; Rahman, et. al., 2006; Sandur, et. al., 2007 (seperti 

dikutip dalam Trujillo et al., 2013). 

Kunyit biasa digunakan sebagai pewarna alami 

(kuning 3) pada pembuatan kosmetik dan tekstil, akan 

tetapi paling sering digunakan sebagai pewarna alami 

pada industri makanan. Kunyit diklasifikasikan sebagai zat 

aditif pad kategori E100 dan kunyit biasanya dgunakan 

untuk mewarnai mustar, kue kering, produk harian, dan 

ikan. Selai itu, sesuai dengan ketentuan Joint FAO/WHO 

Expert Committee on Food Additivies (JECFA) takaran 

penggunaan perharinya adalah 0-3 mg/kg berat tubuh. 

Kunyit biasa digunakan untuk mengobati gangguan 
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pernapasan seperti asma, hiperaktivitas bronkial dan 

alergi, juga untuk pengobatan gangguan hati, anoreksia, 

rematik, luka diabetes, pilek, batuk, dan sinusitis. Cina 

menggunakan kunyit untuk pengobatan terkait penyakit 

pada bagian perut, pada pengobatan tradisional Hindu 

digunakan untuk mengobati keseleo dan bengkak. Kunyit 

oleh orang-orang Asia digunakan sebagai anti-inflamasi, 

antioksidan, antikarsinogenik, dan senyawa antimikroba 

(Araujo, et. al., 2001; Augustyniak, et. al., 2010; Calabrese, 

et. al., 2008; Dinkova-Kostova, et. al., 2008; Himesh, et. al., 

2011; Fujisawa, et. al., 2004; Goel, et. al., 2008; 

Esatbeyoglu, et. al., 2012 (seperti dikutip dalam Trujillo et 

al., 2013). 

8. Lempuyang gajah 

 

 

 

 

 

 

  

    a               b 

Gambar 4.8 Lempuyang gajah (Zingiber zerumbet), 
a Habitus: b. Rimpang 

(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 
Colo, 2019) 
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Lempuyang gajah dapat hidup merumpun karena 

memiliki akar rimpang. Daunnya berwarna hijau, 

berbentuk oval, dengan tangkai daun yang pendek, ujung 

tangkai daun memeluk batang. Bunga lempuyang gajah 

gajah berwarna putih atau putih kusam, sedangkan ujung 

bunganya berwarna merah muda, bentuk kuncup kuntum 

bunganya mirip kerang. Bunga berkelamin ganda. Setelah 

terjadi penyerbukan, akan tumbuh buah yang berbentuk 

bulat (Suhono dan Tim Lipi, 2010). 

Hasil peneletian dari Bhuiyan, et. al., 2009; Zakaria, 

et. al., 2010; Ahmad, et. al., 2010; Sulaiman, et. al., 2010: 

Ruslay, et. al., 2007; Burkill, et. al., 1966 (seperti dikutip 

dalam Kader et al., 2011) menyebutkan bahwa rimpang 

dari lempuyang gajah digunakan dalam pengobatan 

tradisional untuk mengobati pembengkakan, untuk 

menambah nafsu makan, mengobati sakit pinggang, 

diabetes, inflamasi, sakit pada bagian dada, sakit rematik, 

bronchitis, dispepsia, dan sakit tenggorokan. Air sari dari 

rimpang yang di rebus juga dapat digunakan untuk 

mengobati penyakit cacingan pada anak-anak. Dari segi 

ilmu medis lempuyang gajah dilaporkan dapat 

menghambat karsinogenesis usus dan paru-paru pada 

tikus. 
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9. Lengkuas 

 

 

 

 

 

 

 

   a     b 

Gambar 4.9 Lengkuas (Alpinia galanga (L.) Swartz),  
a Habitus: b. Rimpang 

(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 
Colo, 2019) 

 

Tumbuhan lengkuas dapat mencapai tinggi 1-1.5 

m, batang tetutup oleh pelepah dan daun yang berselang-

seling, bangun daun lanset. Rimpang memiliki sisik-sisik 

yang berwarna putih atau kemerahan, terlihat mengkilap, 

keras, sebelah dalam berwarna putih. Bunga berwarna 

putih dalam tandan yang terletak pada ujung batang 

(Tjitrosoepomo, 2010). Rimpang mengandung minyak 

atsiri yang berbau tajam dan pedas, yang terdiri dari 

metilsinamat (48%), sineola (30%), kamper, dan pinena. 

Rimp ng y ng  ikeringk n  ise ut se  g i “Gre ter 

G l g l”   p t  ermen   t se  g i o  t reum tisme   n 

katar, juga dapat digunakan ebagai tonik, karminatif, dan 

stimulant (Daniel, 2015). 
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Rimpang lengkuas di Malaysia digunakan untuk 

mengobati batuk, asma, bronchitis, sakit kepala, inflamasi, 

rematik, artritis, dan kolik. Di Cina dan Thailand dipercaya 

sebagai ramuan tradisional untuk kesehatan perut. 

Tumbuhan ini digunakan sebagai antiseptik, antibakteria, 

sebagai bahan yang bersifat karminatif, dan memperlancar 

sistem pencernaan. Ekstra dari tumbuhan lengkuas 

menunjukan banyak aktifitas antibakteri. Pada beberapa 

penelitian parmakologi disebutkan bahwa khasiat dari 

lengkuas adalah sebagai antiulcer, antifungal, 

gastroprotektif, antialergi, inhibitor replikasi HIV 1, dan 

antibakteri. Kandungan penting yang dapat diisolasi dari 

Alpinia galangal adalah 1’- cetoxyc  v co   cet te, 1’-

acetoxyeugenol  cet te, 1’-hydroxychavicol acetate, trans-

p-hydroxycinnamaldehyde, trans-p-coumaryl alcohol, dan 

trans-p-coumaryl diacetate (Burkill, 1966; Fransworth dan 

Bunyaprapraphatsara, 1992; Mitsui et. al., 1976; janssen 

dan Scheffer, 1985; Matsuda, et. al., 2003; oonmetta-aree 

et. al., 1987; Noro, et. al., 1988; Lee dan Ando, 2001 

(seperti dikutip dalam Latha et. al., 2009). 
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10. Parahulu 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.10 Habitus Parahulu (Amomum aculetum Roxb.) 

(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 
Colo, 2019) 

 

Parahulu merupakan jenis tanaman liar yang saat 

ini sudah agak sukar ditemui. Tumbuhan ini memiliki 

tinggi batang yang mencapai 2 m, berbentuk bulat, dan 

berwarna hijau. Daun berbentuk lonjong, permukaan atas 

dan bawah daun licin, remasan daun beraroma wangi, 

letak daun berselingan pada batang. Bunga parahulu 

memiliki daun mahkota berwarna cokelat muda atau 

jingga, bunga berkelamin ganda dengan mahkota yang 

berbentuk tabung. Buah berbentuk membulat dengan 3 

ruangan, tiap ruangan berisi banyak biji kecil. Kulit buah 

keras, berwarna merah muda hingga merah tua, 

berukuran sebesar bola pingpong, dan memiliki duri. Akar 

rimpang tumbuh merayap dan berbuku-buku, tidak 
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beraroma, dan berwarna kuning (Suhono dan Tim Lipi, 

2010). 

Parahulu dimanfaatkan di Indonesia, Malaysia, dan 

Papua Nugini sebagai obat tradisional untuk mengobati 

demam dan sakit malaria. Kandungan fitokimia dalam 

spesies ini adalah senyawa 1,7-dioxadispiro [5.1.5.2] tipe-

pentadekan, dan aculeatins A–D yang memiliki kegunaan 

sebagai antibakteria, antiprotozoal, dan memiliki aktivitas 

sitotoksik. Senyawa lain dalam sesies ini yaitu aculeatins A, 

B, dan D telah disintesis secara kimia karena struktur nya 

yang tidak biasa dan kandungan bioaktifnya yang menarik 

(Holdsworth et. al., 1983; Heilmann et. al., 2000; Brun et. 

al., 2001 (seperti dikutip dalam Chin et. al., 2008). 

11. Temu lawak 

 

 

 

 

 

 

 

 

   a    b 

Gambar 4.11 Temu lawak (Curcuma xanthorhiza Roxb.), 
 a Habitus: b. Rimpang 

(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 
Colo, 2019) 
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Tinggi tumbuhan dapat mencapai 2.5 m. rimpang 

terdiri dari satu rimpang induk berbentuk bulat telur 

dengan anakan rimpang yang langsing dan panjang, 

berjumlah 3-4. Bagian dalam berwarna kuning, pucat 

dipinggir, dan berwarna kuning tua pada bagian pusat. 

Rimpang tumbuhan ini biasanya dimafaatkan sebagai 

karminatif, atau pencahar yang lemah (Tjitrosoepomo, 

2010). 

Temu lawak memiliki rimpang yang mengandung 

kurkuminoid, mineral minyak atsiri, dan minyak lemak. 

Kandungan senyawa kimia lainnya yaitu fellandrean, 

tumerol atau yang biasa dikenal dengan minyak menguap, 

kamer, glukosida, dan foluymetik karbinol. Tepung 

merupakan kandungan utama temu lawak, jumlahnya 

dapat mencaai antara 48-54%, tergantung dari ketinggian 

tempat tumbuhnya, makin tinggi tempat tumbuhnya 

makin rendah kadar tepungnya. Temu lawak juga 

mengandung zat gizi seperti karbohidrat, protein, dan 

lemak, serta serat kasar mineral seperti kalium (K), 

natrium (Na), magnesium (Mg), zat besi (Fe), mangan 

(Mn), dan cadmium (Cd) (Saparinto dan Susiana, 2016). 

 

 

 



78 
 

12. Temu giring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   a              b 

Gambar 4.12 Temu Giring (Curcuma heyneana Val.), 
 a Habitus: b. Rimpang 

(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 
Colo, 2019) 

 

Temu giring memiliki ciri yang serupa dengan 

tumbuhan Zingiberaceae pada umumnya, dengan tinggi 

dapat mencapai 2 m. rimpang sebelah dalam berwarna 

kuning kehijauan, dan rasanya pahit (Tjitrosoepomo, 

2010). Berdasarkan hasil penelitian dari Hong, kim, dan 

Lee, 2001 (seperti dikutip dalam Rahayu et. al., 2018) 

disebutkan bahwa temu giring merupakan salah satu 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat di Indonesia, 

tumbuhan ini bermanfaat untuk mengobati penyakit kulit, 

dan cedera. Rimpangnya juga biasa ditemukan dalam obat 

tradisional Indonesia yang disebut jamu, yang juga sering 
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dimanfaatkan untuk mengobati penyakit cacingan. Temu 

giring juga dimanfaatkan sebagai anti-gasthropatic, 

melindungi hati, dan memperlancar menstruasi. 

Belakangan ini diketahui bahwa hasil analisis dari 

minyak pada rimpang Curcuma heyneana terutama 

 eng n ung sesqu terpenes,  .e. β-p nene, γ-terpinene, 

gu   zu ene, αcop ene, δ-elemene, 2-undecanone, dan 

carvone. Pada penelitian lain, diperoleh hasil bahwa temu 

giring mengandung jenis yang beragam dari senyawa 

sesquiterpenoids, antara lain, germacrone, 

dehydrocurdione, isocurcumenol, curcumenol, 

curcumanolides A and B, zerumbone, dan oxycurcumenol, 

yang menunjukan bahwa temu giring dapat dimanfaatkan 

sebagai anti-inflamasi, anti-kanker, dan dapat 

menghentikan aktivitas Ca2+ (Firman et. al., 1988; Irie, et. 

al., 2000; Yoshioka et. al., 1998 (seperti dikutip dalam 

Rahayu et al., 2018). 
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13. Temu hitam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a           b 

Gambar 4.13 Temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.), 
 a Habitus: b. Rimpang 

(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 
Colo, 2019) 

 

Temu hitam merupakan tumbuhan semak yang 

memiliki batang semu berwarna hijau dan agak lunak. 

Dapat hidup pada ketinggian 400-1.750 meter di atas 

permukaan laut. Daun berbentuk lanset lebar dengan 

helaian daun yang tipis, warna daun hijau sampai coklat 

keunguan agak gelap. Bunga keluar dari ketiak daun atau 

samping batang. Bunga tertutup oleh 2-3 pelepah. Temu 

hitam menghasilkan rimpang berukuran besar, bercabang 

merata dan merupakan umbi batang (Muhammad dan 

Margareth, 2010). Temu hitam memiliki rimpang 

berwarna coklat kemerahan, akar serabut membentuk 
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rimpang, bila akar rimpang dipotong, akan terlihat 

lingkaran warna biru atau hitam di antara warna putih 

akarnya (Suhono dan Tim Lipi, 2010). 

Menurut Saparinto dan Susiana (2016) temu hitam 

memiliki kandungan kimia berupa germakrene, minyak 

atsiri, kardione, alkaloid, saponin, tetrametilfrazine, zat 

pati, curcumol, tannin, damar, isofortungermakrene, zat 

pahit, lemak, zat warna biru, dan mineral. Menurut Suhono 

dan Tim Lipi (2010) senyawa-senyawa dalam akar 

rimpang temu hitam apabila dikonsumsi bersifat 

menghangatkan tubuh, menambah nafsu makan, dan 

merangsang keluarnya gas kolon (kentut). Temu hitam 

sejak lama dimanfaatkan sebagai obat tradisional antara 

lain untuk mengobati wasir, Peranakan turun, kencing 

nanah, bengkak, menetralkan racun, membersihkan darah 

nifas, melancarkan ASI, mengobati kudis, batuk dan asma 

serta membasmi ketombe. 
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14. Temu putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

a              b 

Gambar 4.14 Temu putih (Curcuma zedoaria Berg.), 
 a Habitus: b. Rimpang 

(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 
Colo, 2019) 

 
Memiliki rimpang berwarna kuning yang 

mengandung seskuiterpena (curcumol, curcolene, 

procurcumnol, zederone, dan lain-lain), etil-p-metil 

cinnamate, dan curcuminod. Selan itu, terdapat juga 

minyak atsiri yang mengandung seskuiterpena zedoarone, 

dan curzerenone. Rimpangnya dapat dimanfaatkaan 

sebagai obat pilek, bronchitis, asma, penyakit kult, luka, 

dan gangguan limpa (Daniel, 2015). 

Hasil Penelitian dari Nadkarn, 1999; Etoh et. al., 

2003; DiRosa et. al., 1981 (seperti dikutip dalam Kaushik 

dan Jalalpure, 2011) menyebutkan bahwa temu putih 

dimanfaatkan untuk mengobati gangguan menstruasi, 
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dyspepsia, muntah, dan kanker. Rimpang temu putih 

dimanfaatkan sebagai karminatif, pelega tenggorokan, 

penawar rasa sakit, diuretik, dan memiliki sidat stimulant 

sementara. Temu putih kaya akan minyak esensial, pati, 

kurkumin, dan getah. 

C. Manfaat dan Cara Pengolahan 

Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat Desa 

Colo dalam mengolah tumbuhan Zingiberaceae untuk 

berbagai ramuan bermanfaat kebanyakan menggunakan 

beberapa kombinasi jenis tumbuhan baik dari spesies 

Zingiberaceae itu sendiri maupun dari tumbuhan spesies 

lain, selain dari kombinasi tumbuhan juga terdapat 

campuran bahan lain seperti gula, madu, beras dan lain-

lain. Penggunaan kombinasi tumbuhan dan bahan-bahan 

tambahan ini bertujuan untuk menambah kasiat dan 

manfaat ramuan. Setiap jenis tumbuhan dan bahan 

memiliki kandungan dan manfaat yang berbeda-beda, 

kombinasi kandungan pada setiap tumbuhan dan bahan 

yang ada pada ramuan ini diharapkan dapat saling 

melengkapi sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara 

optimal (Hasil wawancara terlampir pada lampiran 4). 
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1. Bengle 

Bengle merupakan salah satu tumbuhan 

Zingiberaceae yang masih cukup sering dimanfaatkan 

oleh masyarakat Desa Colo, selain untuk mengobati 

beberapa penyakit bengle juga dimanfaatkan untuk 

ritual kelahiran pada bayi yang baru lahir, oleh 

masyarakat bengle dipercaya untuk mempercepat 

proses pengerasan tempurung kepala pada bayi yang 

baru lahir. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan proses pengolahan bengle adalah sebagai 

berikut (Hasil wawancara terlampir pada lampiran 4): 

1. Masuk angin: Masuk angin: Jahe, bengle masing-

masing 1 ruas, Bawang putih ditumbuk, direbus 

dengan air 2 gelas hingga tersisa 1/2 gelas, 

kemudian diminum.  

2. Mencegah flu pada ibu hamil: Bengle dan daun 

dlingo dikunyah, dilulurkan diubun-ubun 

3. Mempercepat proses pengerasan pada kepala 

bayi yang baru lahir: Bengkle di tumbuk dan 

dilulurkan di ubun-ubun bayi. 

4. memperbaiki penglihatan terutama pada ibu 

setelah melahirkan: bengle diparut, dimasukkan 

ke dalam kain, peras airnya dan teteskan ke mata.  

5. sawanan: kunyit, kunci, bawang merah, daun 

sangetan, bengle, daun jenggot, adas pulosari 
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dtumbuk dan dioleskan ke dahi orang yang 

sawanan. 

2. Jahe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.15 Wedang jahe 

(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 
Colo, 2019) 

 

Jahe merupakan salah satu spesies yang 

intensitas penggunaannya lebih tinggi dibandingkan 

tumbuhan suku Zingiberaceae yang lain. Jahe oleh 

masyarakat Desa Colo terutama sering digunakan 

sebagai bahan tambahan makanan dalam aktivitas 

sehari-hari, misalnya sebagai bumbu masakan, dan 

sebagai bahan pelunak daging. Selain itu, jahe juga 

banyak dimanfaatkan sebagai obat/ramuan untuk 

kesehatan. konsumsi jahe dalam bentuk minuman juga 

banyak diminati oleh masyarakat Desa Colo yang salah 
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satu manfaatnya untuk menghangatkan tubuh 

mengingat kondisi wilayah Desa Colo yang dingin 

karena termasuk ke dalam wilayah dataran tinggi. 

Berikut ini berbagai macam manfaat serta cara 

pengolahan tumbuhan jahe oleh masyarakat Desa Colo 

Kecamatan Dawe (Hasil wawancara terlampir pada 

lampiran 4): 

1. Obat sakit gigi: Jahe sebesar 1 ruas ibu jari 

dikupas, dicuci, kemudian ditumbuk kasar 

kemudian dimasukkan kedalam gigi yang 

berlubang (dapat pula digunakan tanpa diparut 

terlebih dahulu/langsung dimasukan ke dalam 

gigi yang berlubang) 

2. Obat masuk angin: Tumbuhan yang dibutuhkan 

adalah Jahe dan bengle masing-masing 1 ruas ibu 

jari, bawang putih 1 siung. Masing-masing bahan 

di kupas kemudian ditumbuk dan dioleskan ke 

seluruh badan. 

3. Obat pegal linu: Jahe dikupas, dicuci, diparut, 

kemudian dioleskan kebagian tubuh yang terasa 

pegal (dapat juga ditambahkan pada minyak urut, 

untuk urut dan pijat) 

4. Batuk: Jahe, dan kencur masing-masing satu ruas 

jari dikupas dan dicuci bersih, ditumbuk dan 

diambil sarinya, tambahkan sedikit air hangat, 
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kemudian tambahkan air perasan jeruk nipis dan 

gula batu. Setelah itu, minum sehari sekali hingga 

sembuh 

5. Jantung: Jahe, sirih, alang-alang, temu lawak, 

rumput teki, temu hitam di cuci bersih kemudian 

direbus dengan 3 gelas air hingga tersisa 1 gelas 

air, setelah itu diminum 

6. Ginjal: Jahe, kunyit, lempuyang gajah, temu lawak, 

kencur masing-masing 3 ruas ibu jari dikupas dan 

dicuci, kemudian direbus dalamkuali berisi 3.5 

gelas air bersama daun sirsak 7-11 lembar, kulit 

manggis 1 buah, daun mengkudu 3 lembar, daun 

binahong 5 lembar, daun kelor 3 tangkai, akar 

alang-alang 7 buah, dangkel teki 5 buah, direbus 

kurang lebih selama 5 menit. 

7. melunakan daging (pada masakan): Jahe dikupas, 

dicuci, kemudian diparut, setelah itu lumurkan 

pada daging yang akan diolah, damkan beberapa 

menit.  

8.  wedang bandrek: Jahe, gula aren, daun pandan, 

kayu manis, garam, dan cengkeh di rebus hngga 

mendidih sambil diaduk, setelah itu angkat 

kemudian saring, dan sajikan.  

9. Wedang jahe: Wedang jahe merupakan produk 

olahan dari tumbuhan jahe yang paling banyak 
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dikonsumsi oleh masyarakat Desa Colo, selain 

rasanya yang enak minuman ini juga memiliki 

banyak khasiat antara lain untuk menghangatkan 

badan, mengobati masuk angin dan lain 

sebagainya. Cara pengolahannya adalah sebagai 

berikut: Jahe dikupas, dicuci bersih, lalu dibakar, 

kemudian ditumbuk, dan ditambahkan air panas. 

3. Jahe merah 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.16 Ramuan tradsional 
(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 

Colo, 2019) 

Jahe merah yang berasal dari Desa Colo 

dipercaya oleh masyarakat memiliki khasiat yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan jahe merah dari wilayah 

lain. Apabila akan dimanfaatkan untuk pengobatan 

dosis/ukuran jahe yang dibutuhkan lebih sedikit 

dibandingkan jahe dari wilayah lain. Selain jahe merah 

banyak sekali tumbuhan obat di kawasan Gunung 
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Muria dipercaya memilki khasiat yang sangat tinggi. 

Pemanfaatan jahe merah di Desa Colo yaitu sebagai 

(Hasil wawancara terlampir pada lampiran 4): 

1. Jantung: Jahe merah, sirih, alang-alang, temu 

lawak, rumput teki, temu hitam, dsn kunyit putih 

di cuci bersih kemudian direbus dengan 3 gelas 

air hingga tersisa 1 gelas air. Diminum sehari 

sekali sebanyak satu gelas 

2. Ramuan tradisional: ramuan tradisional yang 

dibuat oleh salah satu informan bernama Bapak 

Suherman ini memiliki banyak manfaat yaitu 

menambah stamina tubuh (cocok untuk pekerja 

berat), mengobati sakit punggung/rematik, 

menurunkan tekanan darah tinggi dan kolestrol, 

mengobati batuk, asma, dan sakit gigi, dapat juga 

dikonsumsi untuk mengobati lemah syahwat. 

Cara pembuatannya yaitu dengan mencuci bersih 

temu lawak, temu hitam, jahe merah, cabe jawa, 

jinten, adas pulosari, adas pulowaras, kayu sintok, 

kulit kayu keningar, kayu manis, jinten hitam, 

helbeh, ketan hitam, cengkeh, daun kemukus, 

kapulaga. semua bahan dikeringkan dengan oven, 

diiris kemudian ditumbuk sampai halus, dan 

dibentuk bulat, setelah itu dikemas dengan 
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menggunakan beeswax/lilin lebah. Cara 

mengkonsumsinya yaitu dengan dibuka 

kemasannya dan dikunyah langsung atau diseduh 

dengan ½ gelas air hangat, 1 hari sebanyak 2 

butir, sedangkan untuk sakit gigi akibat gigi 

berlubang dapat dimasukkan langsung ke dalam 

gigi yang berlubang. 

4. Kapulaga 

Kapulaga merupakan salah satu tumbuhan 

Zingiberaceae yang sudah semakin jarang 

dimanfaatkan, hal ini dipengaruhi karena beberapa 

alasan antara lain karena minimnya pengetahuan 

masyarakat Desa Colo akan manfaat kapulaga, selain 

itu juga dipengaruhi karena tumbuhan ini termasuk 

tumbuhan yang cukup sulit ditemukan di Desa Colo, 

untuk memperoleh tumbuhan ini, masyarakat harus 

mencarinya di hutan. Berdasarkan hasil wawancara, 

tidak seperti 13 tumbuhan Zingiberaceae yang lain 

yang dimanfaatkan rimpangnya, kapulaga menjadi 

satu-satunya tumbuhan Zingiberaceae yang 

dimanfaatkan bijinya. 

1.  Menurunkan demam: kapulaga di kupas, dicuci, 

kemudian ditumbuk, diambil/diperas airnya, 

tambahkan cacing orong-orong yang sudah di 

tumbuk, dan gula batu.  
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2. Magh: kapulaga 1 ruas ibu jari dikupas, dicuci, 

kemudian ditumbuk dan diambil air/sarinya, 

setelah itu diminum.  

3. Batuk: Kapulaga dan kencur masing-masing 1 ruas 

ibu jari, diparut diambil sarinya kemudian 

diminum 

5. Kencur 

Kencur selain dapat digunakan sebagai bumbu 

masakan juga biasa dikonsumsi oleh sinden atau 

penyanyi Jawa, karena dikenal baik untuk 

menjernihkan suara, pengetahuan ini juga secara 

turun-temurun diketahui oleh masyarakat Desa Colo, 

terbukti dari hasil wawancara dengan informan, 

kencur dikenal untuk mengembalikan kejernihan 

suara, melegakan tenggorokan dan mengobati batuk 

yang dapat mengurangi kualitas suara. Berikut ini cara 

pemanfaatan kencur, yaitu:   

1. Obat batuk: Kencur dan jahe masing-masing 1 

ruas ibu jari dikupas, kemmudian di cuci bersih, 

diparut, dan diperas airnya sebanyak 1-2 sendok, 

kemudian tambahkan sedikit garam, madu, dan 

air perasan jeruk nipis  

2. Menjernihkan suara: kencur 1 ruas ibu jari d 

kupas, dicuci, kemudian dikonsumsi langsung  



92 
 

3. Lalapan: Kencur segara di kupas, dicuci, 

kemudian di konsumsi langsung sebagai lalapan 

6. Kunci 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.17 Wejah 
(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 

Colo, 2019) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan, kunci biasanya banyak digunakan sebagai 

bumbu masakan untuk sehari-hari, selain itu manfaat 

lain dari tumbuhan kunci adalah digunakan sebagai 

salah satu bahan untuk pembuatan wejah. Wejah 

merupakan salah satu jamu tradisional yang biasanya 

dikonsumsi oleh ibu-ibu setelah melahirkan, 

berdasarkan kepercayaan dan kebiasaan masyarakat 

jamu wejah ini dikonsumsi selama 40 hari setelah 

melahirkan, manfaat dari wejah bagi ibu antara lain 

untuk melancarkan produksi ASI selama masa 
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menyusui setelah melahirkan, dan mengembalikan 

stamina serta menjaga kebugaran tubuh. Namun, 

wejah juga boleh dikonsumsi oleh orang biasa bahkan 

laki-laki (Hasil wawancara terlampir pada lampiran 4). 

1. Wejah: Disipkan daun kecembang, daun juwet, 

daun pijer, daun jambu biji, daun tapak liman, 

daun semanggi gunung, daun pacul goang, daun 

wola-waliyan, daun sembukan, daun sribundi, 

rimpang kunir, rimpang temu lawak, rimpang 

temu hitam, rimpang lempuyang gajah, dan 

rimpang kunci (dedaunan 2-3 

lembar/secukupnya dan untuk empon-empon 4-6 

ruas jari kecuali temu ireng lebih sedikit yaitu 

perbaningannya 1:1/2), kemudian bahan dicuci 

bersih, setelah itu bahan-bahan ditumbuk sampai 

halus, setelah halus bahan tersebut ditambahkan 

ke dalam air (ukuran air dapat sesuai selera, 

umumnya panci ukuran sedang) yang 

sebelumnya sudah dipanaskan terlebih dahulu 

(setengah matang), aduk bahan-bahan dan air 

sampai merata dalam keadaan api masih menyala, 

setelah air mendidih dan seluruh bahan telah 

tercampur ramuan disaring hingga tidak begitu 

kental namun tidak terlalu bening (sesuai selera). 
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Pembuatan ini untuk 3-5 botol wejah ukuran 600 

ml. 

7. Kunyit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Kunyit asam 
(sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 

Colo, 2019) 

Masyarakat Jawa termasuk masyarakat Desa 

Colo sering memanfaatkan kunyit untuk memberikan 

warna alami pada makanan terutama pada nasi 

tumpeng. Nasi tumpeng biasanya digunakan 

masarakat sebagai salah satu bagian dari sesajen untuk 

upacara adat/keagamaan seperti slamatan, syukuran, 

dan lain-lain. Selain itu, kunyit juga dikenal sebagai 

salah satu bahan utama pembuatan jamu atau 

minuman tradisional masyarakat Jawa yang memiliki 

beragam manfaat yaitu minuman kunyit asam. 
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Berdasarkan hasil wawancara, selain sebagai pewarna 

makanan dan minuman kunyit asam, kunyit juga 

memiliki beberapa manfaat lain, yaitu (Hasil 

wawancara terlampir pada lampiran 4): 

1. Hepatitis: Kunyit, temu lawak, temu hitam 

dikupas, dicuci, kemudian, direbus dengan 3 gelas 

air hingga tersisa 1 gelas air, kemudian 

tambahkan gula batu.  

2. Asma: Kunyit dikupas, diparut, kemudian diambil 

sari/airnya, tambahkan 1 butir telur ayam 

kampung dan madu sesuai selera. 

3. Sakit perut/diare; kunyit dikupas dan dicuci, 

kemudian diparut, diperas airnya, tambahkan 

sedikit garam, dan diminum.  

4. Magh, dan liver: kunyit, temu lawak masing-

masing 1 ruas jari dikupas, dicuci bersih, 

kemudian dparut, dan diperas airnya, diminum.  

5. Sawanan: kunyit, kunci, bawang merah, daun 

sangetan, bengle, daun jenggot, adas pulosari 

dtumbuk dan dioleskan ke dahi orang yang 

sawanan  

6. Jamu/kunyit kunyit asam: jamu kunyit asam 

selain dapat menyegarkan badan, juga 

bermanfaat untuk melancarkan haid, dan 
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melangsingkan badan. Cara pembuatannya yaitu 

kunyit di kupas, dan dicuci bersih lalu ditumbuk 

atau diparut, masukan kunyit, asam jawa, gula 

pasir dan garam ke dalam air mendidih, rebus 

hingga menyusut, kemudian saring minuman 

kunyit asam hingga tidak begitu kental (sesuai 

selera).  

7. Melancarkan asi pada ibu menyusui: kunyit 1 

ruas, lempuyang gajah 1 ruas, daun katuk, daun 

kecembang, asem jawa, alang-alang di rebus 

dalam 2 gelas air hingga tersisa 1 gelas air, 

kemudian diminum. 

8. Lalapan: kunyit muda dikupas dicuci kemudian 

dimakan langsung untuk lalapan.  

9. Masker/lulur: rendam beras semalam, kemudian 

kupas dan cuci temu giring dan kunyit. setelah itu, 

tumbuk beras, kunyit dan temeu giring sampai 

halus, tambahkan beberapa tetes minyak 

cendana, oleskan ke wajah atau seluruh tubuh. 

Masker/lulur dari kunyit ini dapat bermanfaat 

untuk menghaluskan dan mengencangkan kulit, 

serta mencerahkan kulit apabila digunakan secara 

teratur. 

10. Ginjal: Jahe, kunyit, lempuyang gajah, temu lawak, 

kencur masing-masing 3 ruas ibu jari dikupas dan 
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dicuci, kemudian direbus dalamkuali berisi 3.5 

gelas air bersama daun sirsak 7-11 lembar, kulit 

manggis 1 buah, daun mengkudu 3 lembar, daun 

binahong 5 lembar, daun kelor 3 tangkai, akar 

alang-alang 7 buah, dangkel teki 5 buah, direbus 

kurang lebih selama 5 menit. 

8. Lempuyang gajah 

Lempuyang gajah merupakan salah satu bahan 

dasar dalam pembuatan jamu pahitan yang khasiatnya 

sudah banyak diketahui terutama dikalangan 

masyarakat Jawa. Meski banyak masyarakat yang 

masih tahu akan manfaatan jamu ini, tetapi tidak 

semua masyarakat Desa Colo masih melestarikan 

pembuatan dan konsumsi jamu pahitan ini karena 

beberapa alasan, antara lain karena rasa jamu ini yang 

sangat pahit dan bahan-bahan pembuatannya yang 

cukup sulit diperoleh. Selain sebagai bahan pembuatan 

jamu pahitan, lempuyang gajah juga memiliki manfaat 

lain, yaitu (Hasil wawancara terlampir pada lampiran 

4): 

1. Pegal linu: lempuyang gajah, temu hitam, temu 

lawak, dan temu giring dan cabai jawa di jemur 

hingga kering, kemudian ditumbuk dan diseduh 

dengan air hangat.  
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2. Ramuan pelancar air asi pada ibu menyusui: 

Lempuyang gajah dan kunyit masing-masing 1 

ruas, daun katuk, daun kecembang, asem jawa, 

dan alang-alang di cuci dan direbus dalam 2 gelas 

air hingga tersisa 1 gelas kemudian minum  

3. Pahitan: daun sambiloto, serai, daun meniran, 

lempuyang gajah, lengkuas, temu lawak, temu 

hitam (jumlah daun 5-7 lembar, rimpang 3-4 ruas 

jari, kecuali temu hitam ukurannya 2 ruas) semua 

bahan dicuci, kemudian ditumbuk, masukan ke 

dalam air yang sudah direbus dan hampir matang, 

tunggu sampai air menyusut, peras hingga tidak 

terlalu kental (sesuai selera). Jamu pahitan ini 

dapat bermanfaat antara lain untuk mengobati 

diabetes, diare, menurunkan kolestrol, pegal, dan 

pusing. 

9. Lengkuas 

Lengkuas merupakan bumbu berbagai 

masakan yang cukup wajib disediakan di dapur oleh 

masyarakat Indonesia, selain dapat dimafaatkan 

sebagai bahan masakan lengkuas juga dapat 

dimanfaatkan untuk mengobati sakit panu. Lengkuas 

juga menjadi satu-satunya tumbuhan Zingiberaceae 

yang diikutsertakan sebagai tumbuhan penunjang 

dalam upacar adat gunungan oleh masyarakat Desa 
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Colo. Berikut cara penggunaan lengkuas sebagai obat 

panu dan tumbuhan penunjang dalam upacara adat 

gunungan (Hasil wawancara terlampir pada lampiran 

4): 

1. Obat panu: lengkuas dikupas, dicuci bersih dan 

langsung di oles ke bagian tubuh yang terdapat 

panu, dapat pula di olesi sedikit minyak tanah dan 

di tambahkan semut hitam (dengan cara 

menekankan lengkuas ke tubuh semut hitam) 

kemudian oles ke tubuh yang terdapat panu. 

2. Upacara gunungan: Lengkuas digantungkan di 

sebuah tempat yang telah disediakan oleh 

masyarakat bersama dengan tumbuhan hasil 

bumi yang lain 

10. Parahulu 

Parahulu atau oleh masyarakat Desa Colo lebih 

dikenal dengan tumbuhan wola-waliyan merupakan 

tumbuhan yang cukup langka. Pemanfaatan dan 

keberadaannya paling jarang diketahui oleh 

masyarakat pada umumnya. Bahkan karena 

keberadaannya yang cukup langka, masyarakat di 

Desa Colo memiliki pemahaman yang berbeda tentang 

nama tumbuhan wola-waliyan. Terdapat informan 

yang mengatakan nama tumbuhan wola-waliyan 

merupakan nama daerah untuk tumbuhan walisongo 
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(Schefflera grandiflora) dari suku araliaceae, namun 

ada pula yang mengatakan bahwa tumbuhan wola-

waliyan memiliki nama umum parahulu yang 

merupakan anggota suku Zingiberaceae. Setelah 

ditelusuri, berdasarkan bentuk morfologi dari 

tumbuhan wola-waliyan yang ditunjukan oleh 

informan yang memanfaatkan tumabuhan ini dapat 

diketahui bahwa tumbuhan wola waliyan yang 

dimaksud adalah tumbuhan parahulu. Berdasarkan 

hasil penelitian parahulu merupakan satu-satunya 

tumbuhan yang dimanfaatkan organ daunnya, 

parahulu merupakan salah satu dari 9 dedaunan yang 

dimanfaatkan untuk pembuatan wejah, cara 

pembuatan wejah sendiri adalah sebagai berikut 

(Hasil wawancara terlampir pada lampiran 4): 

1. Wejah: Disipkan daun wola waliyan daun 

kecembang, daun juwet, daun pijer, daun jambu 

biji, daun tapak liman, daun semanggi gunung, 

daun pacul goang, daun sembukan, daun sribundi, 

rimpang kunir, rimpang temu lawak, rimpang 

temu hitam, rimpang lempuyang gajah, dan 

rimpang kunci (dedaunan 2-3 lembar/secukupnya 

dan untuk empon-empon 4-6 ruas jari kecuali temu 

ireng lebih sedikit yaitu perbaningannya 1:1/2), 

kemudian bahan dicuci bersih, setelah itu bahan-
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bahan ditumbuk sampai halus, setelah halus bahan 

tersebut ditambahkan ke dalam air (ukuran air 

dapat sesuai selera, umumnya panci ukuran 

sedang) yang sebelumnya sudah dipanaskan 

terlebih dahulu (setengah matang), aduk bahan-

bahan dan air sampai merata dalam keadaan api 

masih menyala, setelah air mendidih dan seluruh 

bahan telah tercampur ramuan disaring hingga 

tidak begitu kental namun tidak terlalu bening 

(sesuai selera). Pembuatan ini untuk 3-5 botol 

wejah ukuran 600 ml. 

11. Temu lawak 

Temu lawak dikalangan masyarakat Jawa 

terutama dikenal sebagai bahan pembuatan jamu yang 

bermanfaat untuk menambah nafsu makan terutama 

pada anak-anak. Tidak jauh berbeda dengan di Desa 

Colo, masyarakat juga mengenal tumbuhan temu 

lawak sebagai jamu untuk meningkatkan nafsu makan, 

konsumsi jamu temu lawak ini dengan cara dicethik, 

cara ini cukup unik bila dibandingkan dengan jamu-

jamu lain yang dikonsumsi dengan cara diseduh atau 

langsung diminum. Berikut beberapa manfaat serta 

cara pengolahan temu lawak berdasarkan 

pengetahuan dari informan di Desa Colo (Hasil 

wawancara terlampir pada lampiran 4): 
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1. Hepatitis: Kunyit, temu lawak, temu hitam 

dikupas, dicuci, kemudian, direbus dengan 3 gelas 

air hingga tersisa 1 gelas air, kemudian 

tambahkan gula batu.  

2. Pegal linu: lempuyang gajah, temu hitam, temu 

lawak, dan temu giring dan cabai jawa di jemur 

hingga kering, kemudian ditumbuk dan diseduh 

dengan air hangat. 

3. Gejala kencing batu: Temu lawak diiris tipis, 

direbus, air diminum  

4. Penambah nafsu makan: temu lawak dkupas, 

dicuci, kemudian diparut, dimasukan dalam kain, 

airnya diperas dalam kain, diteteskan ke mulut 

(dicethik). 

5. Magh, dan liver: kunyit, temu lawak masing-

masing 1 ruas jari dikupas, dicuci bersih, 

kemudian dparut, dan diperas airnya, diminum.  

6. Jantung: Jahe, sirih, alang-alang, temu lawak, 

rumput teki, temu hitam, kunyit putih di cuci 

bersih kemudian direbus dengan 3 gelas air 

hingga tersisa 1 gelas air 
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12.   Temu Giring 

Temu giring termasuk kedalam tumbuhan 

yang cukup jarang ditemukan dipelataran atau 

dikebun masyarakat Desa Colo, selain itu 

pengetahuan mengenai manfaat dari tumbuhan ini 

juga tidak cukup banyak diketahui oleh masyarakat. 

Nilai manfaat tumbuhan berbanding lurus dengan 

ketersediaan tumbuhan ini, karena pengetahuan 

masyaarakat tentang tumbuhan ini terbatas 

mengakibatkan keberadaanya juga lebih sedikit 

dibandingkan tumbuhan Zingiberaceae yang lain. 

Berdasarkan hasil penelitian manfaat temu giring 

beserta cara pengolahannya adalah sebagai berikut 

(Hasil wawancara terlampir pada lampiran 4): 

1. Pegal linu: lempuyang gajah, temu hitam, temu 

lawak, dan temu giring dan cabai jawa di jemur 

hingga kering, kemudian ditumbuk dan diseduh 

dengan air hangat, dan diminum.  

2. Masker/lulur: rendam beras semalam, kemudian 

kupas dan cuci temu giring dan kunyit. setelah itu, 

tumbuk beras, kunyit dan temeu giring sampai 

halus, tambahkan beberapa tetes minyak 

cendana, oleskan ke wajah atau seluruh tubuh. 
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13. Temu Hitam 

Temu hitam merupakan tumbuhan yang cukup 

sulit ditemukan di kawasan Desa Colo, untuk 

memperolehnya biasanya masyarakat harus 

mencarinya di hutan terlebih dahulu. Berdasarkan 

infomasi yang telah diperoleh temu hitam terutama 

dikenal sebagai obat cacing, namun dalam 

penggunaannya tidak boleh terlalu banyak (biasanya 

dikonsumsi sebanyak ½-1 ruas jari kelingking) karena 

apabia dosisnya terlalu berlebihan dapat 

menyebabkan kepala pusing. Beberapa manfaat serta 

pengolahan temu hitam untuk pengobatan adalah 

sebagai berikut (Hasil wawancara terlampir pada 

lampiran 4): 

1. Flu/pilek: temu hitam dan kelapa hijau 1 iris 

direbus dengan 2 gelas air hingga tersisa 1/2 

gelas air, kemudian diminum.  

2. Pegal linu:  lempuyang gajah, temu hitam, temu 

lawak, dan temu giring dan cabai jawa di jemur 

hingga kering, kemudian ditumbuk dan diseduh 

dengan air hangat, dan diminum.  

3. Obat cacing: temu hitam 1 ruas ibu jari diparut, 

diambil air/sarinya, kemudian diminum.  

4. Jantung: Jahe, sirih, alang-alang, temu lawak, 

rumput teki, temu hitam di cuci bersih kemudian 
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direbus dengan 3 gelas air hingga tersisa 1 gelas 

air, setelah itu diminum. 

14. Temu putih 

Temu putih adalah salah satu tumbuhan 

Zingiberaceae dengan jenis pemanfaatan yang paling 

sedikit diantara tumbuhan yang lain, tidak banyak 

masyarakat yang tahu tentang manfaat dari temu 

putih. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

terdapat kekeliruan mengenai penyebutan nama 

tumbuhan ini oleh masyarakat Desa Colo, tumbuhan 

yang apabila dilihat dari karakter morfologinya 

merupakan temu putih ini oleh masyarakat Desa Colo 

dikenal sebagai kunyit putih, padahal temu putih dan 

kunyit putih merupakan dua spesies yang berbeda. 

Beberapa manfaat serta cara pengolahan temu putih 

berdasarkan pengetahuan informan di Desa Colo 

adalah sebagai berikut (Hasil wawancara terlampir 

pada lampiran 4): 

1. Kolera: temu putih diparut, dan dimakan 

langsung dengan daun jambu biji muda, dan 

pisang menthak 

2. Jantung: temu putih, Jahe, sirih, alang-alang, temu 

lawak, rumput teki, temu hitam di cuci bersih 

kemudian direbus dengan 3 gelas air hingga 

tersisa 1 gelas air. 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa tumbuhan Zingiberaceae oleh masyarakat Desa 

Colo dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan, bumbu 

dapur, bahan minuman masker wajah/kosmetik, dan 

tumbuhan penunjang ritual adat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Diagram persentase jenis pemanfaatan tumbuhan 

zingiberaceae oleh masyarakat Desa Colo 

Tumbuhan dari suku Zingiberaceae oleh 

masyarakat Desa Colo paling banyak dimanfaatkan 

sebagai obat-obatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

seluruh tumbuhan Zingiberaceae yang berjumlah 13 

spesies dapat dimanfaatkan sebagai obat/ramuan 

tradisional. Masyarakat Desa Colo beranggapan bahwa 

penggunaan tumbuhan sebagai obat lebih efektif daripada 

obat-obatan kimiawi. Selain karena biaya yang harus 

dikeluarkan relatif lebih sedikit, penggunaan tumbuhan 

52% 

19% 

7% 
7% 

15% 

Prosentase jenis pemanfaatan tumbuhan 
zingiberaceae oleh masyarakat Desa 

Colo 
Bahan Ramuan/obat-
obatan tradisional
Bumbu dapur

Bahan minuman

Kosmetik

Tumbuhan penunjang
ritual adat/keagamaan
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sebagai obat-obatan juga tidak menimbulkan efek samping 

yang berbahaya bagi pengonsumsinya. Bahkan, terdapat 

beberapa informan yang menanam spesies Zingiberaceae 

tertentu di halaman rumahnya, hal itu bertujuan apabila 

dibutuhkan tumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

bumbu dapur maupun untuk dijadikan sebagai obat 

tradisional. 

Terdapat dua cara pengolahan tumbuhan 

Zingiberaceae yang umum dilakukan oleh informan 

sebelum tumbuhan tersebut dimanfaatkan, yaitu 

ditumbuk dan direbus. Sedangkan untuk cara 

penggunaannya terdapat beberapa macam cara yaitu 

diminum, dicekokan atau dicethik, dioleskan, diteteskan, 

dan dikonsumsi secara langsung.  Berkut ini persentase 

cara penggunaa ramuan/obat tradisional dari tumbuhan 

Zingiberaceae. 
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Gambar 4.20 Diagram persentase cara penggunaan tumbuhan 

zingiberaceae ole masyarakat Desa Colo 
 

Pemanfaatan tumbuhan Zingiberaceae sebagai 

obat oleh masyarakat Desa Colo mempengaruhi cara 

penggunaannya, sebanyak 61% atau seluruh tumbuhan 

yang diolah menjadi ramuan/obat tradisional dapat 

dikonsumsi dengan cara diminum, baik sari perasannya, 

hasil seduhannya, maupun hasil rebusan tumbuhannya. 

Dari lima cara yang dipraktekan oleh masyarakat terdapat 

salah satu cara penggunaan yang cukup unik dilakukan 

oleh masyarakat Desa Colo, yaitu dicethik. Dicethik sendiri 

dalm Bahasa Sansekerta memiliki arti menyalakan atau 

menghidupkan. Cara ini merupakan cara tradisional yang 

dikenal oleh masyarakat Jawa, cara ini sering dilakukan 

pada anak kecil, bertujuan untuk mempermudah 
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pemberian obat pada anak-anak yang dikenal sangat aktif. 

Langkah yang dapat dilakukan untuk menchetik yaitu 

dengan cara mencuci dan mengupas rimpang tumbuhan, 

kemudian rimpang diparut, hasil parutannya dimasukkan 

kedalam selembar kain, kemudian kain tersebut digulung 

dan ditekan sambil diarahkan ke mulut anak, sampai sari 

rimpang yang telah diparut menetes. 

Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian 

mengenai berbagai macam manfaat tumbuhan 

zingiberaceae merupakan sebagian kecil dari bukti 

kekuasaan Allah. Allah SWT berfirman dalam Surat Qaf 

ayat 7-8 

ٍۙ  زَوْجٍ بَ ِ  بَِيتنْاَفِيْْاَمِنْ كُِّ اوَاَققَْنْااَفِيْْاَرَوَايََِ وَاَ   وَالَْْرْضَ مَدَدْنَٰ  ذِكْرٰ ة  تبَِْيصَِ ﴾1﴿اْ ى قِكُِّ وَّ

نِاْبٍ  ﴾8﴿عَبِْيدٍمُّ  

 rtiny : “Dan bumi kami menghamparkannya, dan kami 
menancapkan padanya gunung-gunung yang 
kukuh, dan kami menumbuhkan padanya segala 
macam tanaman yang indah (7). Untuk menjadi 
pelajaran dan peringatan bagi setiap hamba yang 
kembali (8).” (Terjemah dikutip dari Shihab, 
2017) 

 
Menurut Shihab (2017) Aneka jenis tumbuhan 

dengan masing-masing keistimewannya yang tumbuh dari 

air dan tercurah dari langit itu saja telah menunjukan 

bukti kekuasaan Allah swt. Ditambah lagi dengan berbagai 

macam manfaat yang terkandung dalam masing-masing 
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tumbuhan dan tampilan tumbuhan yang indah dipandang 

mata menambah bukti kekuasaan-Nya. Dengan demikian, 

manusia hendaknya lebih bersyukur sekaligus kagum 

kepada Sang Maha Pencipta. 

Penciptaan hal-hal yang disebutkan pada ayat 

diatas bertujuan agar orang-orang yang buta akan 

kekuasaan Allah (dalam hal ini ditekankan kepada orang-

orang kafir) dapat melihat dengan jelas tanda-tanda 

kebesaran-Nya. Selain itu ayat ini juga menjadi peringatan, 

yakni menyadarkan tentang apa yang tadinya terlupakan 

atau terlengahkan, manusia yang sebelumnya menjauh 

dengan pelanggaran dan kedurhakaan terhadap Allah agar 

dapat kembali dan menyadari bukti atas kekuasaan Allah 

(Shihab, 2017). 

Ayat diatas menjelaskan tentang bukti-bukti 

kekuasaan Allah swt, diantaranya adalah penciptaan 

tumbuhan yang memiliki banyak manfaat. Pemanfaatan 

tumbuhan Zingiberaceae menjadi salah satu bagian kecil 

dari bukti tersebut. Manusia diperintahkan untuk 

menyadari tentang segala kekuasaann-Nya, dan apabila 

kita telah lalai, Allah memerintahkan kita untuk kembali 

kejalan yang benar, yaitu jalan orang-orang yang di ridhoi 

Allah swt. 
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D. Kebudayaan masyarakat Desa Colo yang berhubungan 

dengan pemanfaatan tumbuhan Zingiberaceae 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Colo sampai saat 

ini masih memanfaatkan tumbuhan Zingiberaceae dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama sebagai bumbu masakan 

dan ramuan/obat tradisional. Pengetahuan tersebut 

diperoleh secara turun-temurun dari nenek moyang. Saat 

ini telah banyak produk berupa bumbu, obat-obatan atau 

kosmetik untuk kecantikan yang instan dan berbahan 

kimiawi dipasaran, penggunaan produk berbahan kimiawi 

tidak dapat dihindari secara keseluruhan oleh masyarakat 

Desa Colo, apalagi di zaman yang serba modern ini, 

namun, disamping penggunaan produk berbahan kimiawi 

tersebut masyarakat Desa Colo juga tidak meninggalkaan 

warisan kebudayaannya. Penggunaan bahan alami seperti 

empon-empon masih sangat mudah ditemukan 

dikehidupan sehari-hari masyarakat Desa Colo. Bahkan, 

berdasarkan hasil wawancara masing-masing informan 

mengaku memperoleh tumbuhan Zingiberaceae untuk 

kebutuhannya dengan menanam sendiri atau dari lahan 

pribadi baik di halaman rumah, dikebun, atau dihutan, hal 

ini membuktikan bahwa tingkat pemanfaatan tumbuhan 

Zingiberaceae di Desa Colo masih cukup tinggi (Hasil 

wawancara terlampir pada lampiran 4). 
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Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan 

tumbuhan Zingiberaceae cukup beragam, disamping 

merupakan pengetahuan yang diperoleh secara turun-

temurun dari nenek moyang, pengetahuan juga 

bergantung pada masing-masing kebutuhan/pengalaman 

masyarakat. masyarakat dengan profesi sebagai tabib, 

pembuat jamu atau obat tradisional akan memiliki 

pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan masyarakat 

biasa. Sedangkan masyarakat biasa memperoleh 

pengetahuan pemanfaatan tumbuhan Zingiberaceae 

berdasarkan pengalaman yang pernah dialami, misalnya 

pengetahuan tersebut diperoleh berdasarkan riwayat 

penyakit yang pernah diderita yang diobati dengan 

menggunakan tumbuhan Zingiberaceae yang diramu 

sendiri. Penggunaan tumbuhan Zingiberaceae dalam 

kehidupan sehari-hari dapat digolongkan menjadi dua 

yaitu untuk kebutuhan primer/sehari-hari, sebagai bahan 

tambahan masakan atau minuman dan kebutuhan 

sekunder/diwaktu tertentu yaitu sebagai jamu, 

ramuan/obat tradisional, dan bahan pembuatan kosmetik, 

serta tumbuhan penunjang upacara adat (Hasil 

wawancara terlampir pada lampiran 4).  

Lengkuas merupakan satu-satunya tumbuhan dari 

suku Zingiberaceae yang dimanfaatkan secara langsung 

sebagai tumbuhan penunjang upacara adat di Desa Colo. 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Joni Awang selaku 

Kepala Desa, tumbuhan lengkuas merupakan salah satu 

tumbuhan hasil pertanian masyarakat, sehingga lengkuas 

dapat diletakan pada gunungan dalam tradisi sewu kupat 

di Desa Colo (Hasil wawancara terlampir pada lampiran 

4). 

“H sil  umi pada gunungan, salah satunya 

tumbuhan lengkuas dijadikan sebagai simbol rasa syukur 

masyarakat atas kenikmatan yang telah Allah berikan 

kepada masyarakat Desa Colo, salah satunya dari hasil 

p nen  umi” (W w nc r   eng n B p k Joni  w ng  

Kepala Desa Colo, 8 Februari 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Tandu untuk membawa hasil panen dalam upacara 
adat gunungan 

(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani Colo, 
2019) 

 

Gunungan pada upacara adat ini berupa kupat 

(ketupat), lepet (makanan dari ketan yang dibungkus 
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janur), dan ampyangan atau hasil bumi, dimana lengkuas 

merupakan salah satu tumbuhan yang termasuk kedalam 

ampyangan ini. Kupat, lepet, dan ampyangan ini kemudian 

di gantung melingkari gunungan yang sudah disediakan. 

Akan tetapi, karena penelitian tidak dilaksanakan pada 

saat bulan syawal, gambar dari isi gunungan tidak dapat 

didokumentasikan, gambar diatas menunjukan bentuk 

tandu yang digunakan untuk membawa hasil panen dalam 

upacara adat gunungan. 

Upacara adat yang dilangsungkan sepekan setelah 

Idul Fitri atau hari ke-7 lebaran ini dinamai parade sewu 

kupat. Parade ini dimulai sejak pagi hari dengan 

pengumpulan ketupat, lepet, serta ampyangan di Balai 

Desa Colo, kemudian diadakan doa dan tumpengan, 

sebelum dibentuk gunungan dan diarak. Gunungan ini 

kemudian dibawa ke makam Sunan Muria di puncak 

Gunung Muria untuk di doakan, setelah doa dipanjatkan 

dan kain mori khaul Sunan Muria dibebatkan di gunungan-

gunungan tersebut, para pengusung tandu kemudian akan 

membawa gunungan ke Taman Ria, yang merupakan 

objek wisata di kawasan Gunung Muria, Desa Colo. Di 

tempat tersebut, masyarakat akan berlomba 

memperebutkan gunungan kupat, lepet, dan ampyangan. 

Menurut kepala Desa Colo, Bapak Joni Awang, 

minat masyarakat terhadap acara ini cukup tinggi, hal ini 
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terbukti dari banyaknya masyarakat yang hadir pada 

upacara adat sewu kupat tersebut. Beliau menjelaskan 

bahwa masyarakat meyakini jika gunungan yang diikat 

kain dari kuncup Sunan Muria tersebut penuh dengan 

limpahan berkah, sehingga msyarakat berlomba-lomba 

untuk mengambil gunungan tersebut untuk memperoleh 

keberkahannya (Hasil wawancara terlampir pada 

lampiran 4). 

Penggunaan tumbuhan Zingiberaceae juga diikuti 

dengan mitos-mitos yang berkembang dikalangan 

masyarakat, meskipun mitos tersebut bukan berasal dari 

empon-empon yang digunakan, namun terdapat beberapa 

mitos dari masyarakat yang ikut mengiringi dalam 

penggunaan tumbuhan tersebut. Beberapa mitos tersebut 

yaitu: 

1. Pengunaan rajah 

Rajah didefinisikan sebagai suratan atau gambaran 

atau tanda, dan sebagainya yang dipakai sebagai jimat 

yang dianggap memiliki kesaktian sehingga dapat 

melindungi pemiliknya, dan dapat digunakan sebagai 

penangkal penyakit dan sebagainya (Ukkasyah, 

diakses 27 Maret 2019). 
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     Rajah 

 

 

 

 
 

Gambar 4.22 Rajah 
(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 

Colo, 2019) 
 

Informan yang diketahui menggunakan rajah 

di desa Colo adalah Bapak Sudiyanto, beliau 

merupakan seorang tabib, dan biasa mengobati 

dengan memberikan ramuan serta rajah pada 

pasiennya. Berdasarkan penuturan Bapak sudiyanto 

(Hasil wawancara terlampir pada lampiran 4), isi dari 

rajah ini berbeda-beda bergantung pada identitas 

pasien (nama, tanggal lahir, dan sebagainya) serta 

penyakit yang dideritanya. Dalam pembuatan rajah 

tersebut terdapat doa-doa serta amalan-amalan yang 

menyertai, akan tetapi doa serta amalan ini tidak boleh 

disampaikan kepada sembarang orang, hanya orang-

orang tertentu yang dikehendaki oleh beliau saja yang 

diberi informasi mengenai doa dan amalan yang 

digunakan dalam pembuatan rajah. 
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Cara menggunakan rajah cukup sederhana, 

Bapak Sudiyanto menjelaskan cara penggunaannya 

yaitu rajah direndam dalam segelas air hangat, setelah 

itu air tersebut digunakan untuk merebus ramuan 

obat yang akan dikonsumsi, sebelum mengonsumsi 

obat terdapat amalan-amalan yang harus dilakukan, 

yaitu berwudhu terlebih dahulu, kemudian membaca 

basmallah, dan doa. Doa yang dilafalkan tergantung 

dari kemampuan masing-masing pasien, salah satu 

contoh doa yang beliau ajarkan kepada pasien dalam 

bahasa jawa kurang lebih adalah sebagai berikut: 

” nyuwun keramat panjenengan, nyuwunaken 

datheng Gusti Allah damel kesarasan ngangge kula” 

(Wawancara dengan Bapak Sudiyanto, 8 Februari 

2019) 

“mo on   ntu nmu se  g i per nt r  untuk 

memint k n kese  t n   gi s y  kep     ll   SWT” 

kemudian dlanjutkan dengan hadoroh/khususon 

kepada Nabi Muhammad SAW, Syeikh Abdul Qodir 

Jaelani, Nabi Sulaiman, dan Nabi Ibrohim, dan 

dilanjutkan membaca Doa sesuai ajaran agama islam. 

Ketika meminum obat disarankan membaca shalawat, 

menghadap kiblat, dan menahan nafas. 

Menurut penuturan Bapak Sudiyanto 

pembuatan rajah ini hanya dapat dilakukan oleh 
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orang-orang tertentu, terdapat syarat-syarat serta 

amalan-amalan yang harus dilakukan agar seseorang 

memiliki kemampuan membuat rajah. Bapak 

Sudiyanto sendiri memperoleh pengetahuan untuk 

membuat obat/ramuan tradisional serta rajah ini dari 

pondok pesantren Al-Mutaqin Banten, tempat beliau 

sebelumnya menuntut ilmu (Hasil wawancara 

terlampir pada lampiran 4). 

2. Pijat refleksi 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
Gambar 4.23 Proses terapi pijat refleksi 

(Sumber: Dokumentasi penelitian/Tim Riset Etnobotani 
Colo, 2019) 

Penggunaan ramuan tradisional sebagai obat 

juga biasanya diikuti dengan terapi lain, salah satunya 

yaitu terapi pijat refleksi. Pijat ini biasanya dilakukan 

dengan memijat pada titik-titik tertentu, praktisi pijat 

ini harus memiliki pengetahuan tentang saraf-saraf 
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manusia, pijat ini masih berhubungan dengan 

pengobatan tusuk jarum. Konsumsi ramuan 

tradisional yang diikuti dengan pijat refleksi secara 

teratur dipercaya oleh masyarakat dapat 

mempercepat proses penyembuhan penyakit, di Desa 

Colo informan yang diketahui memiliki keterampilan 

dalm bidang pengobatan tradisional serta pijat refleksi 

adalh Bapak Sugiyono (Hasil wawancara terlampir 

pada lampiran 4). 

3. Penyakit sawan 

Penyakit sawan merupakan penyakit non-

medis. Berdasarkan hasil penelitian penyakit ini 

merupakan salah satu penyakit yang berkembang dari 

mitos/kepercayaan masyarakat Jawa. Penyakit ini 

sering diderita oleh anak-anak, meskipun orang 

dewasa juga dapat mengalaminya. Sawanan dianggap 

sebagai sakit yang diderita akibat gangguan makhluk 

halus, seseorang (biasanya anak-anak) dapat 

menderita sawanan karena beberapa hal antara lain 

setelah berada di tempat/acara tertentu (misal: 

pemakaman seseorang, kuburan, tempat keramat, dan 

lain-lain), berada di tempat tertentu diwaktu-waktu 

yang dikeramatkan misalnya di waktu sore/maghrib, 

perilaku ibu menyusui yang memakan makanan yang 

dilarang/dikeramatkan pada saat menyusui anaknya, 
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sawanan juga dapat disebabkan karena gangguan dari 

makhluk halus yang berasal dari tumbuhan atau 

hewan tertentu, dan lain-lain. Gejala yang dialami 

berupa suhu tubuh meningkat/demam, jika terjadi 

pada anak-anak, gejala lain biasanya anak-anak akan 

mulai sering menangis atau rewel (Hasil wawancara 

terlampir pada lampiran 4). 

“sawanen niku gejalane kados panas, terus lare 

nangis rewel mbak, penyebabe macem-macem niku 

mbak, biasane bakda wonten tempat-tempat keramat 

kados kuburan utawi wonten acara pemakaman terus 

lare saged sawanen, nak sawanen niku terose gara-gara 

  g nggu j n” (wawancara dengan Ibu Pasinah yang 

berprofesi sebagai dukun bayi, 9 Februari 2019). 

“S w n n itu gej l ny   i s ny      n p n s  

anak-anak menangis rewel mbak, penyebabnya bisa 

bermacam-macam mbak, biasanya setelah dari 

tempat-tempat keramat seperti kuburan atau setelah 

acara pemakaman anak bisa terkena sawanan, katanya 

k ren   ig nggu jin”.  

Penyakit sawan dapat diobati dengan beberapa 

cara, untuk sawan akibat gangguan dari makhluk halus 

yang berasal dari tumbuhan atau hewan tertentu 

dapat diobati dengan cara membawakan atau 

menggunakan atau mengoleskan jenis tumbuhan atau 
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hewan yang diduga menyebabkan sakit sawan. 

Misalnya, seorang anak terkena sawan biji kopi, maka 

untuk menyembuhkannya dapat dengan 

mengambilkan biji kopi yang berasal dari tempat anak 

tersebut terkena sawan ke rumahnya. 

Pengobatan lain yaitu dengan mengoleskan 

ramuan herbal pada dahi anak yang terkena sawan. 

Ramuan tersebut dibuat dari tumbuhan kunyit, kunci, 

bawang merah, daun sangetan, bengle, daun jenggot, 

adas pulosari yang dtumbuk kemudian dioleskan ke 

dahi orang yang sawanan (Hasil wawancara terlampir 

pada lampiran 4). 

 

E. Analisis Data 

Pemanfaatan setiap jenis tumbuhan dapat 

dianalisis lebih mendalam dengan cara menghitung nilai 

indeks kepentingan budaya (Index of cultural significance, 

ICS) dari Turner (1988) dalam Batoro (2015). Nilai ICS 

tersebut merupakan hasil analisis etnobotani kuantitatif 

yang menunjukan tingkat kepentingan tiap spesies 

tumbuhan berguna berdasarkan kebutuhan masyarakat. 

Melalui kajian analisis ICS dapat diketahui spesies 

tumbuhan yang paling penting, penting, kurang penting, 

bahkan tidak diketahui nilai pentingnya dalam kehidupan 

suatu kelompok masyarakat. Hasil analisis ICS dapat 
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menggambarkan potensi dari masing-masing tumbuhan 

dan dapat digunakan sebagai rekomendasi atau tinjauan 

untuk penelitian berikutnya yang berhubungan.  

Turner (1988) dalam Batoro (2015) telah 

menguraikan karakter/kategori dari nilai kualitas 

kegunaan, intensitas penggunaan, dan tingkat 

eksklusivitas yang masing-masing karakter memiliki nilai 

atau poin tersendiri, kategori inilah yang akan 

mempengaruhi nilai ICS pada masing-masing spesies 

tumbuhan. Persamaan untuk menghitung Index of cultural 

significance adalah sebagai berikut: 

ICS = Ʃ ( q1 x i1 x e1 )n1 + ( q2 + i2 + e2 )n2 + .... + ( qn x in x en )ni 

Keterangan:  

ICS = index of cultural  significance, adalah jumlah dari 

perhitungan pemanfaatan suatu jenis tumbuhan dari 1 

hingga n, dimana n menunjukan pemanfaatan ke-n 

(terakhir); i adalah nilai 1 hingga ke n, dan seterusnya. 

Perhitungan nilai parameter dari suatu jenis tumbuhan 

adalah sebagai berikut: 

q = nilai kualitas (quality value); dihitung dengan cara 

memberikan skor atau nilai terhadap nilai kualitas dari 

suatu jenis tumbuhan: 5 = makanan pokok; 4 = makanan 

sekunder/tambahan + material primer; 3 = bahan 

makanan lainnya + material sekunder + tumbuhan obat; 2 
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= ritual, mitologi, rekreasi, dan lain sebagainya; 1 = mere 

recognition. 

i = nilai intensitas (intensity value); menggambarkan 

intensitas pemanfaatan dari jenis tumbuhan berguna 

dengan memberikan nilai; nilai 5 = sangat tinggi 

intensitasnya; 4 = secara moderat tinggi intensitas 

penggunaannya; 3 = sedang intensitas penggunaannya; 2 = 

rendah intensitas penggunannya; dan nilai 1 = intensitas 

penggunaannya sangat jarang 

e = nilai eklusivitas (ekclusivity valuei), sebagai berikut: 2 = 

paling disukai, merupakan pilihan utama dan tidak ada 

duanya; 1 = terdapat beberapa jenis yang ada 

kemungkinan mejadi pilihan; dan 0,5 = sumber sekunder 

atau merupakan bahan yang sifatnya sekunder. (Turner, 

1988 dalam Batoro, 2011). 

Tabel 4.2. Nilai indeks kepentingan budaya (Index of cultural 

significance, ICS) 

No 
Nama Spesies Tumbuhan Nilai 

ICS 
Kategori 

Lokal/Umum Nama Ilmiah 

1 Bengle Zingiber purpureum Roxb 15 

Bahan obat-

obatan, ritual 

kelahiran 

2 Jahe Zingiber officinale 40 

Bahan minuman, 

bahan tambahan 

makanan, bahan 

obat-obatan 
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No 
Nama Spesies Tumbuhan Nilai 

ICS 
Kategori 

Lokal/Umum Nama Ilmiah 

3 Jahe merah Zingiber officinale var. rubrum 3 
Bahan obat-

obatan 

4 Kapulaga Elettaria cardamomum 3 
Bahan obat-

obatan 

5 Kencur Kaempferia galangal 18 

Bahan obat-

obatan, bahan 

pangan lain yang 

digunakan 

6 Kunci Kaempferia pandurata Roxb. 21 

Bahan obat-

obatan, bahan 

pangan lain yang 

digunakan, ritual 

kelahiran 

 

7 Kunir/Kunyit Curcuma domestica Val. 45 

Bahan minuman, 

Bahan pangan 

lain yang 

digunakan, bahan 

materi sekunder, 

bahan obat-

obatan, bahan 

campuran dalam 

mitologi 

8 
Lempuyang 

gajah 
Zingiber zerumbet 9 

Bahan obat-

obatan 

9 Laos/Lengkuas Alpinia galangal 21 

Bahan pangan 

lain yang 

digunakan, bahan 

obat-obatan, 



125 
 

No 
Nama Spesies Tumbuhan Nilai 

ICS 
Kategori 

Lokal/Umum Nama Ilmiah 

bahan ritual 

10 
Wola waliyan 

atau Parahulu 
Amomum aculeatum Roxb. 9 

Bahan obat-

obatan 

11 Temu lawak Curcuma xanthorhiza Roxb 6 
Bahan obat-

obatan 

12 Temu giring Curcuma heyneana 9 

Bahan obat-

obatan, bahan 

materi sekunder 

13 Temu hitam Curcuma aeruginosa Roxb. 3 
Bahan obat-

obatan 

14 Temu putih Curcuma zedoaria 3 
Bahan obat-

obatan 

 

Nilai ICS/nilai indeks kepentingan budaya dapat 

menunjukan tingkat pemanfaatan dan kepentingan 

masing-masing spesies tumbuhan Zingiberaceae di Desa 

Colo sehari-harinya. Nilai ICS ini dapat digunakan untuk 

mendukung sebuah penelitian etnobotani kualitatif. 

Menurut Batoro (2015) angka hasil nilai ICS menunjukan 

nilai akhir dari perhitungan bobot dari nilai kualitas, 

intensitas, dan eksklusifitas berdasarkan pada 

pandangan/persepsi informan tentang pemanfaatan suatu 

tumbuhan.  
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Gambar 4.24 Diagram nilai indeks kepentingan budaya/ICS 

tumbuhan suku zingiberaceae yang 

dimanfaatkan di Desa Colo 

 

Berdasarkan hasil analisis nilai ICS pada tabel 4.2 

diketahui bahwa spesies yang memiliki nilai ICS paling 

tinggi adalah kunyit dengan poin 45, hal ini dapat 

dipengaruhi karena nilai kualitas, intensitas, dan 

eksklusifitas dari spesies kunyit di Desa Colo yang tinggi. 

Dari hasil penelitian telah diketahui bahwa kunyit 

memiliki jumlah jenis pemanfaatan paling banyak 

dibandingkan dengan tumbuhan Zingiberaceae yang lain. 

Dalam kehidupan masyarakat Desa Colo terutama 

dimanfaatkan sebagai bumbu dapur atau bahan tambahan 

pangan dengan intensitas waktu hampir setiap hari, selain 

itu kunyit juga sering dimanfaatkan sebagai pewarna 

alami nasi kuning yang sering disediakan dalam banyak 

0
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Nilai ICS (Index of Cultural 
Significance) tumbuhan suku 
zingiberaceae di Desa Colo 
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ritual adat/keagamaan di Desa Colo. Kunyit juga cukup 

sering dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan dan 

minuman terutama kunyit asam, kunyit juga dipercaya 

oleh masyarakat sebagai bahan untuk pembuatan ramuan 

kecantikan yang dapat menghaluskan dan mengencangkan 

kulit. Manfaat kunyit yang beragam dengan intensitas 

penggunaan dan nilai eksklusifitas yang cukup tinggi 

tersebutlah yang menjadikan kunyit memiliki nilai ICS 

paling tinggi. 

Terdapat empat tumbuhan Zingiberaceae yang 

memiliki nilai ICS terendah yaitu jahe merah, kapulaga, 

temu hitam, dan temu putih, dengan nilai yang sama yaitu 

masing-masing 4 poin. Hal ini dapat disebabkan karena 

beberapa faktor antara lain jenis pemanfaatan tumbuhan 

tersebut yang rendah, masing-masing tumbuhan hanya 

bermanfaat sebagai obat-obatan, selain itu nilai intensitas 

dan eksklusifitasnya juga rendah, hal ini disebabkan 

karena keempat tumbuhan tersebut termasuk tumbuhan 

yang cukup sulit diperoleh, untuk memperoleh tumbuhan 

tersebut masyarakat harus mencarinya ke hutan terlebih 

dahulu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Tumbuhan dari suku zingiberaeceae yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Colo Kecamatan 

Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah 

berjumlah 14 spesies yaitu: bengle (Zingiber 

purpureum Roxb), jahe (Zingiber officinale), jahe merah 

(Zingiber officinale var. rubrum), kapulaga (Elettaria 

cardamomum), kencur (Kaempferia galangal), kunci 

(Boesenbergia pandurate), kunyit (Curcuma domestica 

Val.), lempuyang gajah (Zingiber zerumbet), lengkuas 

(Alpinia galangal), parahulu (Amomum aculeatum 

Roxb.) temu lawak (Curcuma xanthorhiza Roxb), temu 

giring (Curcuma heyneana), temu hitam (Curcuma 

aeruginosa Roxb.), dan temu putih (Curcuma zedoaria). 

2. Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Desa Colo 

memanfaatkan tumbuhan zingiberaceae sebagai bahan 

ramuan/obat tradisional sebanyak 52%, bumbu dapur 

19%, masker wajah/ kosmetik 15%, untuk bahan 

minuman dan tumbuhan penunjang ritual adat atau 

keagamaan masing-masing 7%.  
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3. Cara pengolahan tumbuhan ini dibagi menjadi dua 

yaitu ditumbuk, dan direbus. Sedangkan untuk cara 

penggunaannya yaitu diminum, dicethik, diteteskan, 

dioleskan, dan dikonsumsi secara langsung. 

Persentase cara penggunaan yang paling tinggi adalah 

dengan cara diminum yaitu sebanyak 61%, kemudian 

cara dioleskan sebanyak 22%, dikonsumsi secara 

langsung sebanyak 9%, diteteskan 4%, dan dicethik 

sebanyak 4%. 

4. Tumbuhan Zingiberaceae yang secara langsung 

pemanfatannya berhubungan dengan kebudayaan 

masyarakat adalah lengkuas. Lengkuas diikutsertakan 

pada gunungan dalam ritual adat sewu kupat. Makna 

filosofi terdapat pada pemanfaatan semua tumbuhan 

termasuk salah satunya lengkuas yang ada pada 

gunungan ini, makna filosofinya adalah sebagai wujud 

rasa syukur masyarakat akan nikmat yang telah 

diberikan oleh Allah SWT terutama di bidang 

pertanian. 

 

B. Saran 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

kandungan bahan aktif dari setiap jenis tumbuhan 

zingiberaceae yang dimanfaatkan, mengingat adanya 

kepercayaan masyarakat mengenai tumbuhan dari 
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Desa Colo yang memiliki khasiat yang lebih baik 

dibandingkan dengan tumbuhan yang berasal dari 

wilayah lain. 

2. Perlu adanya pelestarian mengenai budidaya atau 

usaha penanaman tumbuhan Zingiberaceae sebagai 

upaya konservasi, sehingga kelestarian tumbuhan 

serta ilmu pengetahuan tentang pemanfatannya dapat 

terus terjaga. 

3.  Perlu adanya pelatihan dan bimbingan kepada 

masyarakat agar mampu mengoptimalkan 

penggunaan tumbuhan Zingiberaceae. 
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Lampiran 1: Kisi-kisi Instrumen Wawancara Pemanfaatan 
Tumbuhan Zingiberaceae 

No. Indikator 
No. 

Butir 
Jumlah 

1. 

Mengetahui  seberapa besar nilai penting 

penggunaan tumbuhan zingiberaceae di kalangan 

masyarakat Desa Colo 

1,2 3 

2. 

Mengetahui  keanekaragaman jenis/spesies serta 

organ tumbuhan suku zingiberaceae yang 

digunakan oleh masyarakat Desa Colo 

3,4 2 

3. 

Mengetahui manfaat dari masing-masing  

tumbuhan suku zingiberaceae yang digunakan oleh 

masyarakat Desa Colo 

5 1 

4. 

Mengetahui  sumber perolehan, prosedur 

/petunjuk pengolahan dan penggunaan dari 

tumbuhan suku zingiberaceae oleh masyarakat 

Desa Colo 

6,7,8,9

,10, 

11 

6 

5. 

Mengatahui  tingkat keamanan penggunaan/ 

konsumsi dari produk/olahan/ramuan dari 

tumbuhan zingiberaceae yang dibuat oleh 

masyarakat Desa Colo  

12,13,

14,15 
4 

6. 

Mengetahui jenis/spesies tumbuhan dari suku 

zingiberaceae yang paling banyak digunakan oleh 

masyarakat Desa Colo, beserta alasannya. 

16,17 2 

7. Mengetahui kelebihan dan kekurangan dari 18 1 



 

penggunaan tumbuhan suku zingiberaceae di 

kalangan masyarakat Desa Colo 

8. 

Mengetahui nilai etnis dan filosofi dari masing-

masing tumbuhan suku zingiberaceae yang 

dimanfaatkan 

19,20,

21,22 
4 

9. 

Mengetahui  perkembangan pengetahuan 

mengenai pemanfaatan tumbuhan dari suku 

zingiberaceae di kalangan masyarakat Desa Colo 

23,24,

25 
3 

10. 
Mengetahui upaya konservasi yang telah dilakukan 

oleh masyarakat Desa Colo 
26 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

Lampiran 2: Instrumen Wawancara 

Studi Enobotani Pemanfaatan Tumbuhan Suku Zingiberaceae 

oleh Masyarakat Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten 

Kudus Provinsi Jawa Tengah 

A. Identitas Responden 

Nama  Responden : 

Tempat lahir  : 

Tanggal   : 

lahir/umur   

Jenis Kelamin  : 

Agama   : 

Pendidikan terakhir : 

Pekerjaan/profesi : 

Bahasa yang dikuasai : 

Alamat   : 

B. Pedoman Wawancara 

Pewawancara  : Umi Nihayatul Khusna 

Tempat wawancara : 

Waktu wawancara : 

Lama wawancara : 

 

Kudus,     Agustus 2018 

Responden 

        

       ……………………………….................. 

(Nama terang dan tanda tangan) 



 

C. Tabel pertanyaan tingkat penggunaan tumbuhan 

zingiberaceae oleh masyarakat Desa Colo 

No Pertanyaan 

1. 

Apakah Ibu/Bapak/Saudara sering memanfaatkan 

tumbuhan dari suku Zingiberaceae dalam kehidupan 

sehari-hari ? 

a. Jika ya, mengapa ? 

b. Jika tidak, mengapa ? 

2. 

Apa sajakah jenis/spesies tumbuhan dari suku 

zingiberaceae yang dimanfaatkan ? 

Jenis pemanfaatan dibagi menjadi : 

a. Sebagai obat/jamu 

b. Sebagai bahan makanan/minuman 

c. Sebagai bahan perawatan kecantikan/kosmetik 

d. Sebagai tanaman hias/budidaya 

e. Sebagai tumbuhan penunjang upacara/ritual 

adat 

3. 

Apa saja organ tumbuhan dari suku zingiberaceae yang 

dimanfaatkan ? 

Jenis pemanfaatan dibagi menjadi : 

a. Sebagai obat/jamu 

b. Sebagai bahan makanan/minuman 

c. Sebagai bahan perawatan kecantikan/kosmetik 

d. Sebagai tanaman hias/budidaya 

e. Sebagai tumbuhan penunjang upacara/ritual 

adat 

4. 

Apa saja kegunaan/manfaat dari masing-masing jenis 

tumbuhan tersebut ? 

Jenis pemanfaatan dibagi menjadi : 

a. Sebagai obat/jamu 

b. Sebagai bahan makanan/minuman 



 

c. Sebagai bahan perawatan kecantikan/kosmetik 

d. Sebagai tanaman hias/budidaya 

e. Sebagai tumbuhan penunjang upacara/ritual 

adat 

5. 
Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara memperoleh 

tumbuhan dari suku zingiberaceae tersebut ? 

6. 

Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara mengolah 

tumbuhan dari suku zingiberaceae tersebut ? 

Cara pengolahan dibagi menjadi: 

a. Obat/jamu 

b. Bahan makanan/minuman 

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik 

7. 

Apakah penggunaan tumbuhan dari suku zingiberaceae 

tersebut terdapat dosis/ukurannya ? 

Dosis/ ukuran untuk produk/olahan berupa: 

a. Obat/jamu 

b. Bahan makanan/minuman 

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik 

8. 

Bagaimana aturan dosis/ukuran dalam penggunaan 

tumbuhan dari suku zingiberaceae tersebut? (jika ada) 

Dosis/ ukuran untuk produk/olahan berupa: 

a. Obat/jamu 

b. Bahan makanan/minuman 

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik 

9. 

Apa saja bahan tambahan yang digunakan dalam 

pengolahan tumbuhan dari suku zingiberaceae tersebut 

? 

Bahan tambahan untuk olahan/produk berupa: 

a. Obat/jamu 

b. Bahan makanan/minuman 

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik 



 

10. 

Apakah terdapat pantangan saat 

menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan dari 

tumbuhan suku zingiberaceae tersebut ? 

11. 

Apakah terdapat ritual-ritual khusus atau kebiasaan-

kebiasaan khusus yang dilakukan saat membuat dan 

menggunakan produk, ramuan atau olahan tersebut ? 

12. 

Apakah terdapat keluhan berupa efek samping dari 

penggunaan tumbuhan suku zingiberaceae yang pernah 

Ibu/Bapak?Saudara rasakan/temukan ?  

Efek samping pada produk berupa: 

a. Obat/jamu 

b. Bahan makanan/minuman 

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik 

13. 

Apa efek samping yang pernah dirasakan/ditemukan ? 

(jika ada) 

Efek samping pada produk berupa: 

a. Obat/jamu 

b. Bahan makanan/minuman 

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik 

14. 

Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara mengatasi efek 

samping tersebut ? (jika ada) 

Efek samping pada produk berupa: 

a. Obat/jamu 

b. Bahan makanan/minuman 

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik 

15. 

Apakah produk/olahan/ramuan yang dibuat telah 

memperoleh ijin penggunaan dari BPOM/ badan 

kesehatan terkait ? 

Produk berupa: 

a. Obat/jamu 

b. Bahan makanan/minuman 



 

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik 

16. 
Apa jenis tumbuhan dari suku zingiberaceae yang paling 

sering digunakan/dimanfaatkan ? 

17. 

Mengapa spesies tumbuhan tersebut lebih sering 

digunakan dibandingkan spesies lain dari suku 

zingiberaceae yang lain ? 

18. 

Apa kelebihan dan kekurangan dari tumbuhan suku 

zingiberaceae dibandingkan dengan penggunaan 

tumbuhan/bahan lain ? 

19. 
Sejak kapan Ibu/Bapak/Saudara mulai memanfaatkan 

tumbuhan dari suku zingiberaceae ? 

20. 

Darimana Ibu/Bapak/Saudara memperoleh 

pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan dari 

suku zingiberaceae tersebut ? 

21. 
Apakah pengetahuan tersebut diturunkan pada 

anak/generasi penerus Ibu/Bapak/Saudara ? 

22. 

Apa upaya konservasi yang dilakukan oleh 

Ibu/Bapak/Saudara untuk melestarikan tumbuhan dari 

suku zingiberaceae ? 

23. 
Apa saja jenis upacara adat yang diketahui oleh 

Ibu/Bapak/Saudara ? 

24. 
Apa saja jenis upacara keagamaan yang diketahui oleh 

Ibu/Bapak/Saudara ? 

25. 
Apa saja tumbuhan dari suku zingiberaceae yang 

digunakan dalam upacara/ritual adat/keagamaan 



 

tersebut?  

26. 

Mengapa menggunakan tumbuhan dari suku 

zingiberaceae tersebut pada upacara adat/keagamaan ? 

 

27. 
Apakah terdapat makna filosofi pada masing-masing 

tumbuhan dari suku zingiberaceae yang digunakan ? 

28. 
Apa makna filosofi dari tumbuhan suku zingiberaceae 

yang digunakan tersebut ? (jika ada) 

 

D. Hasil Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Kudus,     Agustus 2018 

Responden 

 

 

 

        

          ………………………………. 

     (Nama terang dan tanda tangan) 



 

Lampiran 3: Biodata narasumber studi etnobotani pemanfaatan 
tumbuhan suku Zingiberaceae 

No Nama umur Pekerjaan Keahlian Khusus 

Terkait Penelitian 

1.  Basmi 54 tahun Pedagang - 

2.  Desy Murniawati 36 Tahun Guru - 

3.  
Dwi Firmaning 

Rahayu 

50 tahun Guru - 

4.  Dwi Kiswati 41 tahun Ibu rumah tangga - 

5.  Isma Dian Safitri 45 tahun Ibu rumah tangga - 

6.  
Joni Awang 

Ristihadi 

30 tahun Kepala Desa - 

7.  Karminah 80 tahun Pedagang - 

8.  Kasmaji 63 tahun Petani - 

9.  Kasnadi 59 tahun Petani - 

10.  Kunaryo 62 tahun Petani - 

11.  Mariatun 69 tahun Ibu rumah tangga - 

12.  Murianto 41 tahun Petani - 

13.  Murwati 39 tahun Pedagang - 

14.  Murwati Marjuki 51 tahun Ibu rumah tangga - 

15.  Nur Salim 65 tahun Petani - 

16.  Parminto 69 tahun Petani - 

17.  

Pasinah 64 tahun Petani, dukun bayi Ahli 

pijat/urut/perawatan 



 

No Nama umur Pekerjaan Keahlian Khusus 

Terkait Penelitian 

bayi, dan membantu 

bidan dalam proses 

persalinan 

18.  Priyono 45 tahun Petani - 

19.  Ratnawati 38 tahun Pedagang - 

20.  Sarijo Sariputra 68 tahun Wiraswasta - 

21.  Saripah 82 tahun Petani - 

22.  Siti Zaenab 52 tahun Pedagang - 

23.  Siti Kuniati 54 tahun Ibu rumah tangga - 

24.  Sri Rejeki 43 tahun Pedagang - 

25.  Sudiyanto 66 tahun Wiraswasta - 

26.  

Sugiyono 50 tahun PNS Ahli dalam 

pengobatan dengan 

menggunakan 

ramuan herbal 

27.  

Suherman 64 tahun Pedagang Pembuat ramuan 

tradisional dengan 

merek dagang 

“pus k  m j p  it” 

28.  Sukaena 54 tahun Pedagang - 

29.  Sulami 54 tahun Petani - 

30.  Sumar 52 tahun Petani - 



 

No Nama umur Pekerjaan Keahlian Khusus 

Terkait Penelitian 

31.  Sumijah 42 tahun Pedagang - 

32.  Sunarto 59 tahun Guru - 

33.  

Sunarman 67 tahun Guru Produsen sirup, 

permen, dll. dari 

tumbuhan parijoto 

34.  Sunti 96 tahun Petani - 

35.  Suparmi 60 tahun Ibu rumah tangga - 

36.  Sutarni 61 tahun Ibu rumah tangga - 

37.  

Sutrimo 

Maryono 

59 tahun Petani Ahli dalam membuat 

jamu tradisional, 

seperti : kunyit asem, 

wejah, pahitan, dll. 

38.  Suwarni 48 tahun Ibu rumah tangga - 

39.  Tinah 46 tahun Pedagang - 

40.  

 

 

Wakini 

86 tahun Dukun bayi Ahli 

pijat/urut/perawatan 

bayi, dan membantu 

bidan dalam proses 

persalinan 

 

 

 



 

Lampiran 4: Hasil wawancara 

 



 

 



 

 



 



 

 

 



 

 



 

 



  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

  

 
 
 
 



 

Lampiran 5: Analisis Nilai indeks kepentingan budaya (Index of 

Cultural Significance, ICS) 

Tabel 4.2 Nilai kualitas kegunaan suatu jenis tumbuhan 
menurut kategori etnobotani (Quality of use 
categories in ethnobotany) menurut Turner 
(1988) dalam Batoro (2015) 

No   

  Deskripsi Kegunaan 

Nilai 

Guna 

Makanan utama: 

1 Makanan pokok 5 

Bahan Pangan Tambahan (Secindary Foods) 

2 Umbi-umbian 4 

3 Bahan makanan berupa batang, daun, pucuk 

daun, bunga, kecambah 

4 

4 Bahan makanan berupa buah-buahan, biji-

bijian 

4 

5 Bahan makanan berupa tunas, pucuk 

tumbuhan dan bagian tanaman lainnya 

4 

6 Bahan makanan yang berupa jamur dan tidak 

beracun 

4 

7 Bahan makanan yang hanya dimanfaatkan 

pada saat paceklik, kekurangan bahan pangan 

4 

8 Bahan minuman 4 

Bahan pangan lain yang digunakan 

9 Menambah rasa, aroma, manis, bumbu-

bumbuan dan penambah rasa lainnya 

3 



 

10 Bahan pangan suplemen sebagai campuran 

bentuk menu makanan, pembungkus bahan 

pangan dan bahan lain yang digunakan dalam 

persiapan pembuatan bahan pangan 

3 

11 Bahan rokok (misalnya: tembakau) 3 

12 Pakan ternak dan makanan hewan 3 

Bahan Materi Utama 

13 Kayu bahan bangunan, bahan wadah, bungkus 4 

14 Kayu bahan bakar 4 

15 Bahan serat, bahan pakaian, dan bahan 

kerajinan atau teknologi tradisional 

4 

16 Kulit kayu sebagai wadah dan konstruksi 4 

Bahan Materi sekunder 

17 Penghasil tannin, berguna untuk perawatan 3 

18 Bahan pewarna, tato, dekorasi, dan kosmetika 3 

19 Bahan deodoran, bahan pembersih 3 

20 Bahan perekat, tali, bahan tahan air 3 

21 Bahan sebagai alas, bahan tikar, bahan 

pengelap, bahan pembalut 

3 

22 Bahan campuran berbagai jenis bahan yang 

berguna 

3 

Bahan Obat-obatan  

23 Tonikum, obat-obatan yang menyegarkan, 3 



 

merangsang 

24 Purgatif, laksatif, emetic 3 

25 Bahan obat untuk demam, obat batuk, TBC, 

influenza 

3 

26 Bahan pembersih luka, luka bakar 3 

27 Bahan obat untuk arthritis, rheumatic, sakit 

persendian, lumpuh, atau paralisis 

3 

28 Obat-obatan untuk penyakit saluran kencing 3 

29 Obat-obatan untuk penyakit dalam 3 

30 Obat-obatan untuk infeks mata 3 

31 Obat-obatan untuk perempuan, obsterik atau 

ginekologi atau reproduksi 

3 

32 Obat-obatan yang secara khusus untuk anak-

anak 

3 

33 Obat-obatan untuk kanker 3 

34 Obat-obatan untuk penyakit hati, sistem 

sirkulasi, tekanan darah 

3 

35 Obat anti iritasi 3 

36 Analgetik dan anesthetic 3 

37 Obat anti racun 3 

38 Obat-obatan sakit perut atau masalah 

pencernaan, disentri 

3 

39 Obat-obatan untuk aphrodisiac 3 

40 Obat-obatan untuk penyakit infeksi telinga 3 



 

41 Obat-obatan untuk demam dan malaria 3 

42 Obat sakit gigi 3 

43 Obat-obatan untuk penyakit hewan 3 

44 Obat-obatan untuk infeksi dan perawatan 

kulit 

3 

45 Medicine miscellaneous or unspecified 3 

Ritual atau Spiritual 

46 Ritual kelahiran 2 

47 Ritual inisiasi 2 

48 Ritual kematian atau ritual keberanian, 

kepahlawanan dalam perang antar suku 

2 

49 Ritual pengobatan (S    n’s cere on es 

“tr  n ng’ “w tc cr  t” protect on  g  nst 

“w tc cr  t”) 

2 

50 Ritual perburuan, pemancingan dan ritual 

kegiatan pertanian 

2 

51 Bahan pangan utama untuk ritual  2 

52 Jenis yang secara spesifik ditabukan atau 

hanya digunakan untuk ritual adat atau ritual 

penyembuhan 

2 

53 Sebagai jimat, tanda cinta kasih (symbol), 

permainan, atau sebagai bahan ritual penolak 

hujan dan lain-lain 

2 

Mitologi 

54 Jenis tumbuhan berperan dalam supernatural 

atau mitos 

2 



 

55 Jenis tumbuhan berperan dalam supernatural 

dalam mitos yang bersifaat magis religius 

2 

56 Jenis tumbuhan berperan secara alammi 

daalam mitos-mitos atau sejarah 

2 

57 Keperluan totem, simbol dansa, tarian 2 

58 Misthik atau secara tradisional berasosiasi 

dengan hewan 

2 

59 Bahan campuran 2 

60 Untuk kesenangan, sebagai indikator 

lingkungan, nama seseorang, dusun, desa dan 

sebagaina 

2 

61 Tumbuhan yang dihargai atau memiliki nilai 2 

62 Tumbuhan yang secara spesifik tidak 

diketahui kegunaannya, tetapi diketahui 

mempunyai gambaran yang indah atau 

memiliki kemiripan dengan jenis tumbuhan 

lainnya 

2 

63 Tumbuhan yang memliki nilai, tetapi tidak 

digunakan secara khusus atau adakalanya 

sangat khusus atau mempunyai perkecualian 

1 

64 
Tumbuhan tidak berharga atau tidak bernilai 

atau tidak diketahui oleh siapapun 

0 

 

 

 

 



 

Tabel 4.3 Kategorisasi yang menggambarkan intensitas 
penggunaan (Intensity of use) jenis tumbuhan 
berguna menurut Turner (1988) dalam Batoro 
(2015). 

Nilai Deskripsi 

5 Sangat tinggi intensitas penggunaannya; yaitu 

jenis-jenis tumbuhan yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, digunakan secara regular 

hampir setiap hari dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

4 Intensitas penggunaannya tinggi; meliputi jenis-

jenis tumbuhan yang digunakan dalam kehidupan 

seharihari, digunakan secara reguler harian, 

musiman, atau dalam waktu berkala. 

3 Intensitasnya sedang; penggunaan jenis-jenis 

tumbuhan secara reguler tetapi dalam kurun 

waktu-waktu tertentu, misalnya pemanfaatan 

yang bersifat musiman. Biasanya jenis-jenis ini 

diramu, diekstrak, atau bila hasilnya berlebihan 

bisa diperjual belikan 

2 Intensitas penggunaannya rendah, meliputi jenis-

jenis yang jarang digunakan dan tidak 

mempunyai pengaruh dalam kehidupan 

seharihari masyarakat. 

1 Sangat jarang penggunaannya, meliputi jenis-

jenis tumbuhan yang sangat minimal atau sangat 

jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

 



 

Tabel 4.4 Kategorisasi yang menggambarkan tingkat 
eklusivitas atau tingkat kesukaan menurut 
Turner (1988) dalam Batoro (2015). 

Nilai Deskripsi 

2 Palng disukai, merupakan pilihan utama, jenis 

tumbuhan yang menjadi komponen utama dan 

sangat berperan dalam kulturalnya. Jenis ini 

memiliki kegunaan yang paling disukai atau juga 

bagi jenis-jenis yang mempunyai nilai guna tidak 

tergantikan oleh jenis lain. 

1 Meliputi jenis-jenis tumbuhan berguna yang 

disukai tetapi terdapat jenis-jenis apabila jenis 

tersebut tidak ada. 

0,5 
Meluputi jenis-jenis tumbuhan berguna yang 

hanya sebagai sumber daya sekunder, 

eklusivitasnya atau nilai kegunaannya rendah. 

Tabel 4.1 Spesies Tumbuhan Suku Zingiberaceae yang 
Dimanfaatkan oleh Masyarakat Desa Colo 

N

o 

Nama 

Spesies 

(Umum/Lok

al) 

Nama 

Ilmiah 

Organ yang 

dimanfaatk

an 

Kegunaan/Manf

aat 

1. Bengle 

Zingiber 

purpureum 

Roxb 

Rimpang 

Masuk angin, 

mencegah flu 

(terutama 

digunakan oleh 



 

ibu hamil), 

mempercepat 

proses 

pengerasan 

pada kepala 

bayi yang baru 

lahir, 

memperbaiki 

penglihatan 

terutama pada 

ibu setelah 

melahirkan, 

sawanan. 

2. Jahe 
Zingiber 

officinale 
Rimpang 

Obat sakit gigi, 

obat masuk 

angin, obat 

pegal linu, obat 

batuk, obat 

jantung, obat 

ginjal, untuk 

melunakkan 

daging, 

minuman 

wedang 



 

bandrek, dan 

wedang jahe 

3. Jahe merah 

Zingiber 

officinale 

var. rubrum 

Rimpang 

Obat sakit 

jantung, ramuan 

tradisional 

dengan merek 

dagang pusaka 

majapahit  

bermanfaat 

untuk 

meningkatkan 

stamina tubuh/ 

cocok untuk 

pekerja berat), 

mengobati sakit 

punggung/rema

tik, menurunkan 

tekanan darah 

tinggi dan 

kolestrol, 

mengobati 

batuk, asma, dan 

sakit gigi, dapat 

juga dikonsumsi 



 

untuk 

mengobati 

lemah syahwat. 

4. Kapulaga 

Elettaria 

cardamom

um 

Rimpang 

Menurunkan 

demam, untuk 

mengobati magh 

dan batuk 

5. Kencur 
Kaempferia 

galangal 
Rimpang 

Mengobati 

batuk, 

menjernihkan 

suara, dan 

dikonsumsi 

langsung 

sebagai lalapan. 

6. Kunci 

Boesenberg

ia 

pandurata 

Rimpang 

Sebagai bumbu 

masakan, dibuat 

jamu tradisional 

wejah (biasanya 

dikonsumsi oleh 

ibu setelah 

melahirkan 

yang memiliki  

manfaat antara 

lain untuk 



 

melancarkan 

produksi ASI 

selama masa 

menyusui 

setelah 

melahirkan, dan 

mengembalikan 

stamina serta 

menjaga 

kebugaran 

tubuh). 

7. Kunyit 

Curcuma 

domestica 

Val. 

Rimpang 

Hepatitis, asma, 

mengobati sakit 

perut/diare, 

sakit magh, 

liver, ginjal, 

sawanan, 

minuman kunyit 

asam (dapat 

melncarkan 

haid, dan 

melangsingkan 

badan), 

melancarkan asi 



 

pada ibu 

menyusui, 

lalapan, dan 

digunakan 

sebagai 

masker/lulur 

(Masker/lulur 

dari kunyit ini 

dapat 

bermanfaat 

untuk 

menghaluskan, 

mengencangkan  

serta 

mencerahkan 

kulit) 

8. Lempuyang 
Zingiber 

zerumbet 
Rimpang 

Mengobati pegal 

linu, ramuan 

pelancar air asi 

pada ibu 

menyusui, 

bahan jamu 

pahitan (dapat 

bermanfaat 



 

antara lain 

untuk 

mengobati 

diabetes, diare, 

menurunkan 

kolestrol, pegal, 

dan pusing). 

 

 

 

9. Lengkuas 
Alpinia 

galangal 
Rimpang 

Mengobati panu, 

digunakan 

sebagai salah 

satu tumbuhan 

dalam upacara 

gunungan 

10

. 
Parahulu 

Amomum 

aculeatum 

Roxb. 

Daun 

Dibuat jamu 

tradisional 

wejah (biasanya 

dikonsumsi oleh 

ibu setelah 

melahirkan 

yang memiliki  

manfaat antara 



 

lain untuk 

melancarkan 

produksi ASI 

selama masa 

menyusui 

setelah 

melahirkan, dan 

mengembalikan 

stamina serta 

menjaga 

kebugaran 

tubuh). 

11

. 
Temulawak 

Curcuma 

xanthorhiz

a Roxb 

Rimpang 

Megobat pegal 

linu, sakit 

hepatitis, magh, 

liver, jantung, 

gejala kencing 

batu, dan 

sebagai 

penambah nafsu 

makan. 

12

. 
Temu giring 

Curcuma 

heyneana 
Rimpang 

Mengobati pegal 

linu, digunakan 

sebagai 



 

masker/lulur. 

13

. 
Temu hitam 

Curcuma 

aeruginosa 

Roxb. 

Rimpang 

Mengobati flu, 

cacingan, pegal 

linu, dan sakit 

jantung. 

14

. 

Temu putih 
Curcuma 

zedoaria 
Rimpang 

Mengobati 

penyakit kolera 

dan jantung 

 

 

Persamaan untuk menghitung Index of Cultural 

Significance adalah sebagai berikut: 

ICS = Ʃ ( q1 x i1 x e1 )n1 + ( q2 + i2 + e2 )n2 + .... + ( qn x in x en )ni 

Keterangan:  

ICS = index of cultural  significance, adalah jumlah dari 

perhitungan pemanfaatan suatu jenis tumbuhan dari 1 

hingga n, dimana n menunjukan pemanfaatan ke-n 

(terakhir); i adalah nilai 1 hingga ke n, dan seterusnya. 

Perhitungan nilai parameter dari suatu jenis tumbuhan 

adalah sebagai berikut: 

q = nilai kualitas (quality value); dihitung dengan cara 

memberikan skor atau nilai terhadap nilai kualitas dari 

suatu jenis tumbuhan: 5 = makanan pokok; 4 = makanan 

sekunder/tambahan + material primer; 3 = bahan 



 

makanan lainnya + material sekunder + tumbuhan obat; 2 

= ritual, mitologi, rekreasi, dan lain sebagainya; 1 = mere 

recognition. 

i = nilai intensitas (intensity value); menggambarkan 

intensitas pemanfaatan dari jenis tumbuhan berguna 

dengan memberikan nilai; nilai 5 = sangat tinggi 

intensitasnya; 4 = secara moderat tinggi intensitas 

penggunaannya; 3 = sedang intensitas penggunaannya; 2 = 

rendah intensitas penggunannya; dan nilai 1 = intensitas 

penggunaannya sangat jarang 

e = nilai eklusivitas (ekclusivity valuei), sebagai berikut: 2 = 

paling disukai, merupakan pilihan utama dan tidak ada 

duanya; 1 = terdapat beberapa jenis yang ada 

kemungkinan mejadi pilihan; dan 0,5 = sumber sekunder 

atau merupakan bahan yang sifatnya sekunder. (Turner, 

1988 dalam Batoro, 2011). 

Maka, hasil peritungannya adalah: 

1. Bengle 

a. Nilai kualitas: 3 (bahan obat-obatan) 

Nilai intensitas: 3 (sedang intensitas penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

b. Nilai kualitas: 2 (ritual kelahiran) 

Nilai intensitas: 3 (sedang intensitas penggunaannya) 



 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

Maka hasilnya : 

(3x3x1) + (2x3x1) = 9+6 = 15   

2. Jahe  

a. Nilai kualitas: 4 (bahan minuman) 

Nilai intensitas: 4 (secara moderat tinggi intensitas 

penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

b. Nilai kualitas; 3 (bahan tambahan makanan)  

Nilai intensitas: 4 (secara moderat tinggi intensitas 

penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

c. Nilai kualitas: 3 (obat-obatan) 

Nilai intensitas: 4 (secara moderat tinggi intensitas 

penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

Maka, hasilnya: 

(4x4x1) + (3X4x1) + (3x4x1) = 16+12+12 = 40  

3. Jahe merah  

Nilai kualitas: 3 (bahan obat-obatan) 

Nilai intensitas: 2 (rendah intensitas penggunannya) 



 

Nilai eksklusivitas: 0,5 (sumber sekunder atau merupakan 

bahan yang sifatnya sekunder) 

Maka, hasilnya: 

3x2x0,5 = 3 

4. Kapulaga 

Nilai kualitas: 3 (bahan obat-obatan) 

Nilai intensitas: 2 (rendah intensitas penggunannya) 

Nilai eksklusivitas: 0,5 (sumber sekunder atau merupakan 

bahan yang sifatnya sekunder) 

Maka, hasilnya: 

3x2x0,5 = 3 

5. Kencur  

a. Nilai kualitas: 3 (bahan obat-obatan)  

Nilai intensitas: 3 (sedang intensitas penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

b. Nilai kualitas: 3 (bahan pangan lain yang digunakan)  

Nilai intensitas: 3 (sedang intensitas penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

Maka, hasilnya: 

(3x3x1) + (3x3x1) = 9+9 = 18 

6. Kunci  

a. Nilai kualitas: 3 (bahan pangan lain yang digunakan) 

Nilai intensitas: 2 (rendah intensitas penggunannya) 



 

Nilai eksklusivitas: 0,5 (sumber sekunder atau 

merupakan bahan yang sifatnya sekunder) 

c. Nilai kualitas: 3 (bahan obat-obatan)  

Nilai intensitas: 3 (sedang intensitas penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

d. Nilai kualitas: 3 (ritual kelahiran) 

Nilai intensitas: 3 (sedang intensitas penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

Maka, hasilnya: 

(3x2x0,5) + (3x3x1) + (3x3x1) = 3+9+9 = 21 

7. Kunyit  

a. Nilai kualitas: 4 (bahan minuman) 

Nilai intensitas: 3 (sedang intensitas penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

b. Nilai kualitas: 3 (bahan pangan lain) 

Nilai intensitas: 4 (secara moderat tinggi intensitas 

penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

c. Nilai kualitas: 3 (bahan materi sekunder) 

Nilai intensitas: 2 (rendah intensitas penggunannya) 



 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

d. Nilai kualitas: 3 (bahan obat-obatan) 

Nilai intensitas: 3 (sedang intensitas penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

e. Nilai kualitas: 2 (bahan campuran (mitologi)) 

Nilai intensitas: 3 (sedang intensitas penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

Maka, hasilnya: 

(4x3x1) + (3x4x1) + (3x2x1) + (3x3x1) + (2x3x1) = 

12+12+6+9+18 = 45 

8. Lempuyang  

Nilai kualitas: 3 (bahan obat-obatan)  

Nilai intensitas: 3 (sedang intensitas penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang ada 

kemungkinan mejadi pilihan) 

Maka, hasilnya: 

3x3x1 = 9 

9. Lengkuas  

a. Nilai kualitas: 3 (bahan pangan lain) 

Nilai intensitas: 2 (rendah intensitas penggunannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 



 

b. Nilai kualitas: 3 (bahan obat-obatan)  

Nilai intensitas: 3 (sedang intensitas penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

c. Nilai kualitas: 2 (bahan ritual) 

Nilai intensitas: 3 (sedang intensitas penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

Maka, hasilnya: 

(3x2x1) + (3x3x1) + (2x3x1) = 6+9+6 = 21 

 

10. Nilai kualitas: 3 (bahan obat-obatan)  

Nilai intensitas: 3 (sedang intensitas penggunaannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang ada 

kemungkinan mejadi pilihan) 

Maka, hasilnya: 

3x3x1 = 9 

11. Temulawak  

Nilai kualitas: 3 (bahan obat-obatan) 

Nilai intensitas: 2 (rendah intensitas penggunannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang ada 

kemungkinan mejadi pilihan) 

Maka, hasilnya: 

3x2x1 = 6 

12. Temu giring  



 

a. Nilai kualitas: 3 (bahan obat-obatan) 

Nilai intensitas: 2 (rendah intensitas penggunannya) 

Nilai eksklusivitas: 1 (terdapat beberapa jenis yang 

ada kemungkinan mejadi pilihan) 

b. Nilai kualitas: 3 (bahan materi sekunder) 

Nilai intensitas: 2 (rendah intensitas penggunannya) 

Nilai eksklusivitas: 0,5 (sumber sekunder atau 

merupakan bahan yang sifatnya sekunder) 

Maka, hasilnya: 

(3x2x1) + (3x2x0,5) = 6+3 = 9 

13. Temu hitam  

Nilai kualitas: 3 (bahan obat-obatan) 

Nilai intensitas: 2 (rendah intensitas penggunannya) 

Nilai eksklusivitas: 0,5 (sumber sekunder atau merupakan 

bahan yang sifatnya sekunder) 

Maka, hasilnya: 

3x2x0,5 = 3 

14. Temu putih 

Nilai kualitas: 3 (bahan obat-obatan) 

Nilai intensitas: 2 (rendah intensitas penggunannya) 

Nilai eksklusivitas: 0,5 (sumber sekunder atau merupakan 

bahan yang sifatnya sekunder) 

Maka, hasilnya: 

3x2x0,5 = 3 

 



 

Lampiran 6: Perhitungan Persentase 

1. Persentase jenis pemanfaatan tumbuhan Zingiberaceae 

Persamaan untuk menghitung Persentase jenis 

pemanfaatan tumbuhan Zingiberaceae adalah: 

Jenis pemanfaatan = 

                            

                           
                     

                         

 × 100  

Diketahui:  

Total tumbuhan pada seluruh jenis pemanfatan = 27  

a. Bahan obat-obatan 

Jenis pemanfaatan = 

                            

                           
                     

                         

 × 100

  

   = 
  

  
 x 100 

   = 52% 

b. Bumbu dapur 

Jenis pemanfaatan = 

                            

                           
                     

                         

 × 100

  

   = 
 

  
 x 100 

   = 19% 

 

 

 



 

c. Bahan minuman 

Jenis pemanfaatan = 

                            

                           
                     

                         

 × 100

  

   = 
 

  
 x 100 

   = 7% 

d. Kosmetik 

Jenis pemanfaatan = 

                            

                           
                     

                         

 × 100

  

 

   = 
 

  
 x 100 

   = 7% 

e. Tumbuhan penunjang ritual adat 

Jenis pemanfaatan = 

                            

                           
                     

                         

 × 100

  

   = 
 

  
 x 100 

   = 15% 

 

 

 

 



 

2. Persentase cara penggunaan tumbuhan Zingiberaceae 

Persamaan untuk menghitung Persentase cara 

penggunaan tumbuhan Zingiberaceae adalah: 

 

Cara penggunaan = 

                         
                          
                      
                        

 × 100 

  

Diketahui:  

Total tumbuhan pada seluruh jenis penggunaan = 23 

a. Diminum 

Jenis penggunaan  = 

                         
                          
                     

                         

 × 100

  

   = 
  

  
 x 100 

   = 61% 

b. Dicethik 

Jenis penggunaan  = 

                         
                          
                     

                         

 × 100

  

   = 
 

  
 x 100 

   = 4% 

 

 



 

c. Dioleskan 

Jenis penggunaan = 

                         
                          
                     

                         

 × 100

  

   = 
 

  
 x 100 

   = 22% 

d. Diteteskan 

Jenis penggunaan = 

                         
                          
                     

                         

 × 100

  

   = 
 

  
 x 100 

   = 4% 

e. Dikonsumsi secara langsung 

Jenis penggunaan  = 

                         
                          
                     

                         

 × 100

  

   = 
 

  
 x 100 

   = 9% 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7: Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 

 

 

 



 

Lampiran 8: Surat Ijin Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 9: Dokumentasi Aktivitas Penelitian 

a. Proses wawancara dengan informan 

Wawancara dengan Bapak Joni Awang  Wawancara I dengan Bapak Sudiyanto 

     

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Sarijo  Wawancara dengan Bapak Sutrimo 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Murwati  Wawancara II dengan Bapak Sudiyanto 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Sunarman Wawancara dengan Ibu Basmi 

 

 



 

 

b. Taman Toga di halaman rumah informan 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

c. Beberapa komposisi tumbuhan sebelum di olah 

 

Obat herbal untuk magh   Obat herbal untuk vertigo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Obat herbal untuk infeksi saluran kencing 

 

 

 

 

 

 



 

d. Pembuatan Jamu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Alat untuk pembuatan jamu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencucian bahan obat-obatan  Bahan-bahan dihaluskan 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ramuan disaring   Produk: Jamu Wejah 

e. Pengambilan Data di Gunung Muria 

 

 

 

 

 

 

 

Kawasan Gunung Muria yang dijadikan tempat 

pengambilan sampel 
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